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ABSTRAK

Judul Tesis : Pengaruh Metode Numbered
Heads Together (NHT) dan
Media Audiovisual Terhadap
Hasil Belajar Penddikan Agama
Islam Siswa SMA Negeri 12
Medan

Pembimbing I : Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, M.A

Pembimbing Il  : Dr. Syaukani, M.Ed

Nama : JUNIATI HARAHAP
Tempat/Tgl. Lahir : Medan, 17 Juni 1989
NIM : 92214033327

Program Studi  : Pendidikan Islam
Nama Orang Tua
a. Ayah : Alm. Ali Nafiah Harahap

b. Ibu : Dermalia Siregar

Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
Medan, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh positif
metode Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar PAI
siswa.(2) Pengaruh positif media audiovisual terhadap hasil belajar PAI siswa.
(3) Pengaruh positif metode Numbered Heads Together (NHT) dan media
audiovisual secara bersamaan terhadap hasil belajar PAI siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Medan, populasi
berjumlah 146 siswa dengan sampel 60 siswa yang terdiri dari 30 kelas XI
[IPA-5 dan 30 siswa kelas XI IPS-3. Instrumen Penelitian dengan
menggunakan tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda 30 item soal, serta
dengan menggunakan fest yang dikembangkan oleh peneliti sendiri dengan
mengacu pada instrumen. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriftif. Untuk menguji data statistik inferensial digunakan
ANAVA dua jalur. Sebelum ANAVA dua jalur digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas.



Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh positif
hasil belajar PAI siswa yang belajar dengan metode Numbered Heads
Together (NHT) dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 17,7. (2) Terdapat
pengaruh positif hasil belajar PAI siswa yang belajar dengan media
Audiovisual dengan nilai rata-rata hasil belajar PAI siswa 16,5. (3) Terdapat
pengaruh positif hasil belajar PAI siswa yang belajar dengan metode
Numbered Heads Together (NHT) dan media Audiovisual secara bersamaan

dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 23,6.



ABSTRACT

Thesis Title : The Effect of Method Numbered Heads
Together (NHT) and the Audiovisual
Media Learning Twoard Islamic
Education Outcomes of Students SMA
NEGERI 12 Medan

Supervisor | : Prof. Dr. Saiful Akhyar Lubis, M.A

Supervisor II  : Dr. Syaukani, M.Ed

Name : Juniati Harahap
Date/place. Born: Medan, June 17 th, 1989
NIM : 92214033327

Study Program : Islamic Education
Parents' name

a. Father : Alm. Ali Nafiah Harahap
b. Mother : Dermalia Siregar

Thesis, Post Graduate, State Islamic University of North Sumatra,
Medan, 2016 .

This research aims to determine : (1) The positive influence of the
Numbered Heads Together (NHT) method to the learning outcomes of
students of Islamic education. (2) The positive influence of audiovisual media
to the learning outcomes of students of Islamic education. (3) The positive
influence of the Numbered Heads Together (NHT) method and audiovisual
media simultaneously on learning outcomes of Islamic Education students.

This research was conducted in SMA Negeri 12 Medan,the a
population of 146 students with a sample of 60 students consisting of 30
classes XI - 5 and 30 students of class XI IPS - 3. Instrument Research using
achievement test 30 items by multiple choice questions, as well as using a test
developed by the researchers themselves by reference to instruments. The
statistical test used in this research is descriptive statistics. To test inferential
statistics used ANOVA two lanes. Before ANAVA two lanes are used first
tested the data analysis requirements that normality test .

Research results show that (1) There is a positive influence on
learning outcomes Islamic education students who studied by using

Vi



Numbered Heads Together (NHT) method with an average value of 17.7
student learning outcomes. (2) There is a positive influence on Islamic
Education learning outcomes of students who learn with media Audiovisual
with an average value of 16.5 student learning outcomes. (3) There is a
positive influence on Islamic education learning outcomes of students who
studied with Numbered Heads Together (NHT) method and Audiovisual
media simultaneously with an average value of 23.6 student learning
outcomes.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
= ba B be
= ta T te
< $a S es (dengan titik di atas)
a jim J je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
: dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
Y ra r er
J zai z zet
> sin s es
o syim sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o2 dad d de (dengan titik di bawah)
- ta t te (dengan titi di bawah)
& za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& gain g ge
. fa f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em

xii




o nun n en
3 waw w we
® ha h ha
# hamzah ' apostrol
¢ va Y ve
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda dan

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
- Kasrah | I
- d ammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
s — fathah dan va i adan i
5 fathah dan wau adan u

Contoh :
S

Jad

&)

yaz habu
Suila
Kaifa

Haula

: kataba

: fa’ala

:Z ukira
[WY- YaX]

: Jia
T

s ds
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C.

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
1Z fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
6 — kasrah dan ya I i dan garis di atas
5= dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh :

gala Jae

rama ey

qila J8

yaqulu o

d. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk fa marbii tah ada dua:

1) 7a marbiitah hidup
Ta marbiitah yang hidup atau mendapat h arkat fath ah,kasrah dan
d ammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbiitah mati
Ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandangf al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka fa marbiitah itu transliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Raud ah al-at fal — raudatul atfal s JahbYl da )

al-Madinath al-munawwarah 2 3 siall Apaal)

al-Madinatul-Munawwarah

T alh ah HEENS
e. Svaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan yang diberikan tanda syaddah itu.
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Contoh:

- rabbana )
- nazzala od
- al-h ajj sl
- nu'ima D

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
vaitu: J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, vaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

- ar-rajulu s dalll
- as-sayyidatu 2 3 )
- asy-syamsu D oeadill
- al-qalamu Al

- al-badi’u cal
- al-jalalJlu P EN]

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ta’khuzullna : o5l

- an-nau’ Do gl
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syai’un N

inna e
umirtu Dyl
akala : XKl

h. Penulisan Kata

maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

Pada dasarnya setiap kata, baik #i/ (kata kerja), isim (kata benda)

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya:
Contoh:

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Wa innallalha lahua khair ar-rallzigilin : ) s sed &) o))
Wa innallalha lahua khairurrazigilin = : 083100 sl sed 4 o) 5
Fa auful] al-kaila wa al-millzallna : &)l s S ) 68 5la

Fa aufulll-kaila wal-milzalIna Ol nall g S ) 58 5l
Ibrahim al-Khalil sddall Al

Ibrahimul- Khalil s sl )

Bismillal Thi majreha] wa mursalThall  : s sl e ) o

Walilla[Jhi "alan-nalJsi h ijju al-baiti : <ud) s (ulil) e s
Walilla[Jhi "alan-nalJsi h ijjul-baiti : <uwd) s (ulil) e s
Man istat all’a ilaihi sabillla ¢ S 4l g Ua) (4

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

Contoh:

Wa ma Muh ammadun illal] rasil

Inna awwala baitin wudi’a linna[Jsi lallazi[] bi bakkata muballrakan

Syahru Ramad aln al-lazi[] unzila fihi al-Qur’anu
Wa lagad Ramad alInal’lazil | unzila fihil-Qur’anu
Wa lagad ra’al Thu bil-ufuqil-mubiln
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- Alh amdu lillahi rabbil —’alllamilIn

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:
- Nas run minallahi wa fath un qgaril/b
- Lillahi al-amru jamill’an
- Lillahi-amru jamil[l’an
- Wallahu bikullli syai’in ’alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu
tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangatlah penting bagi manusia, dimana dengan adanya
pendidikan manusia dapat membangun perubahan, kesejahteraan dan
peradaban. Dengan adanya pendidikan manusia memiliki banyak
pengetahuan, berbagai ilmu akan ia dapatkan di dalam dunia pendidikan.
Pendidikan juga dapat mengembangkan potensi dalam diri manusia untuk
menjadi insan yang memiliki kepribadian yang lebih baik lagi. Selain itu juga
dengan adanya pendidikan manusia diharapkan untuk menjadi manusia
yang berakhlak mulia. Dalam pendidikan terdapat proses belajar mengajar
dimana dalam proses belajar tersebut adanya kegiatan belajar yang dilakukan
oleh guru.

Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang melibatkan keaktifan
siswa. Pendidikan merupakan seluruh aktifitas atau upaya secara sadar yang
dilakukan oleh guru kepada siswa terhadap semua aspek perkembangan
kepribadian baik jasmani maupun rohani, secara formal, informal, maupun
non formal yang berjalan terus menerus untuk mencapai kebahagiaan dan
nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah maupun ilahiyah.*

Pendidikan Islam adalah aktivitas bimbingan yang disengaja untuk
mencapai kepribadian muslim, baik yang berkenaan dengan dimensi jasmani,
rohani, akal, maupun moral. Pendidikan Islam adalah proses bimbingan

secara sadar seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak

M. Suyudi, Pendidikan Dalam Persfektif Al-qur*an (Yogyakarta: Mikraj, 2005), h. 54.



didik tumbuh dan berkembangmenuju terbentuknya pribadi, keluarga, dan
masyarakat yang Islami.?

Dapat dilihat bahwa adanya penekanan pendidikan Islam pada
“bimbingan”, bukan “pengajaran yang mengandung konotasi otoritatif pihak
pelaksanaan pendidikan, yaitu guru. Dengan bimbingan sesuai dengan
ajaran-ajaran Islam, maka anak didik mempunyai ruang gerak yang cukup
luas untuk mengaktualisasikan segalapotensi yang dimilikinya.®

Dalam proses belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan
pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik
atau pun yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga
selalu terkait dalam belajar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk
interaksi dengan orang lain atau lingkungannya.*

Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi dari beberapa faktor.
Antara lain fakto yang terdapat di dalam diri siswa dan faktor yang terdapat
di luar diri siswa tersebut atau dapat dikatakan faktor lingkungannya. Faktor-
faktor yang di dalam diri individu tersebut menyangkut aspek jasmaniah
maupun rohaniah dari individu. Aspek jasmaniah mencakup kondisi dan
kesehatan jasmani dari individu. Setiap orang memiliki kondisi fisik yang
berbeda, ada yang tahan belajar lima atau enam jam terus-menerus, dan ada
juga yang hanya tahan dua atau tiga jam saja. Aspek rohaniah dalam proses

belajar mengajar juga tidak kalah penting dengan aspek jasmaniah. Dalam

’Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, Cet. 1, 2011), h. 25.

*Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Iimu, 2002), h. 6.

*Nana Syaodih Sumadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya), h. 155.



hal ini seorang yang sehat rohaninya adalah orang yang terbebas dari
tekanan-tekanan batin yang mendalam, gangguan-gangguan perasaan,
kebiasaan-kebiasaan buruk yang mengganggu, frustasi, konflik-konflik psikis.”
Selain faktor-faktor yang terdapat di dalam diri individu atau siswa, faktor-
faktor lingkungan juga berpengaruh dalam keberhasilan belajar siswa, yaitu
dari lingkungan keluarga, sekolah, dan juga masyarakat.

Dari pengertian di atas pendidikan Islam adalah suatu proses
bimbingan yang secara sadar dilakukan guru untuk menciptakan kepribadian
muslim yang aspek jasmani dan rohani peserta didiknya berkembang dan
berubah menjadi lebih baik, dan dengan proses bimbingan tersebut
diharapkan mampu melahirkan seorang muslim yang berakhlak mulia dan
taat kepada ajaran-ajaran Islam.

Menurut Dja*far Siddik tujuan pendidikan Islam  yaitu
memperhambakan diri kepada Allah, dan hanya beribadah kepada-Nya
secara baik dan benar menurut tuntunan syari*ah.® Dalam tujuan pendidikan
agar tugas-tugas kehambaan atau peribadatan dapat terselenggara
sebagaimana mestinya, maka pendidikan Islam seyogiayanya ditujukan untuk
mempersiapkan peserta didiknya menjadi seorang hamba Allah yang bergelar
‘abd Allah. Pendidikan ditujukan untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara baik dan benar

selaku khalifa Allah di bumi.”

5 -
Ibid, h. 162.
®Dja far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Ciptapustaka Media
Perintis, 2011), h. 42.
"Ibid, h. 43.



Seorang guru bertugas sebagai pendidik, mendidik adalah tugas yang
amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, dalam
bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh,
membiasakan, dan lain-lain.® Dalam proses belajar mengajar guru diharapkan
dapat menjalani tugasnya baik itu tugas membuat persiapan mengajar, tugas
mengevaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang bersangkutan dengan
pencapaian tujuan pengajaran tersebut.

Metode pembelajaran dalam kegiatan proses pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan mutu belajar,
karena dengan metode yang bervariasi guru dapat menciptakan suasana
belajar yang mendukung sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Penggunaan metode pembelajaran harus dipertimbangkan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa, sehingga siswa tidak
pasif dalam proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru, karena guru
harus menempatkan siswa sebagai siswa yang memiliki pengalaman |,
keinginan, kreatifitas, dan pikiran yang dapat dimanpaatkan untuk belajar
baik secara individu maupun secara kelompok. Oleh karena itu setiap guru
harus mampu memilih metode pembelajaran yang dapat membuat siswa
mempunyai keyakinan bahwa dirinya adalah orang yang mampu belajar.

Seharusnya seorang guru harus bisa menggunakan berbagai macam
metode pembelajaran agar dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil
belajarnya. Karena dengan menggunakan berbagai macam metode

pembelajaran siswa agar dapat termotivasi untuk belajar. Dengan

8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 78.



termotivasinya siswa pasti akan meningkatkan hasil belajar siswa dengan
secara optimal.

Dalam proses pembelajaran jika guru kurang tepat memilih metode
pembelajaran, seorang guru akan merasa kesulitan dalam menghadapi siswa,
karena metode dalam proses pembelajaran merupakan tindakan nyata dari
seorang guru melalui cara tertentu, yang dinilai akan lebih efektif dan efesien
untuk menghasilkan tujuan pembelajaran yang maksimal.

Salah satu metode yang menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran, bahkan meningkatkan motivasi belajar, membuat siswa aktif
dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan siswa menggunakan
informasi, dan siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru yaitu dengan
menggunakan metode Numbered Heads Together (NHT).

Metode Numbered Heads Together (NHT) merupankan metode
pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, metode
Numbered Heads Together (NHT)juga melibatkan lebih banyak siswa dalam
proses pembelajaran.

Selain metode yang bervariasi media juga dapat menunjang
keberhasilan belajar siswa. Suasana di kelas akan lebih menarik apabila guru
mau atau mampu mengeksplorasi kreatifitasnya untuk menyampaikan materi
melalui media pembelajaran, dengan melalui media yang sesuai dengan
pokok bahasan yang sedang disampaikan. Sehingga ide yang disampaikan
guru lebih mudah untuk ditangkap oleh siswa dan dapat berakibat pada hasil

pembelajaran yang maksimal.



Dengan menggunakan media bukan saja dapat mempermudah dan
mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi dengan menggunakan
media juga bisa membuat proses pembelajaran lebih menarik.Hal ini
membutuhkan seorang guru harus kreatifitas untuk dapat menghidupkan
suasana belajar mengajar sehingga menjadi tidak membosankan bagi para
siswanya.

Dalam proses pembelajaran diharapkan seorang guru mampu
menggunakan media pembelajaran, dimana dengan adanya media guru
diharapkan juga menjadi fasilitator, guru dapat menyediakan media-media,
salah satunya dengan menggunakan media audiovisual.

Dengan menjadi fasilitator guru akan dapat menciptakan
pembelajaran aktif, yaitu merupakan proses pembelajaran dimana seorang
guru harus dapat menciptakan suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa
aktif bertanya, mempertanyakan dan juga mengemukakan gagasannya.
Selain itu guru juga harus dapat membuat proses pembelajaran yang
menyenangkan sehingga siswa dapat memusatkan perhatiannya secara
penuh pada belajarnya.

Media audiovisual merupakan media yang menarik dimana dalam
proses pembelajaran media pendengaran (media audia) dan media
penglihatan (media visual) dapat mempercepat daya serap siswa dalam
memahami pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Dengan media
audiovisual guru dapat membuat tampilan semenarik mungkin, agar siswa

tertarik untuk mengikuti pembelajaran.



Materi dalam Pendidikan Agama Islam disekolah satu diantaranya
adalah pembelajaran tentang salat jenazah dimana siswadiharap mampu
mengaplikasikannya dalam lingkungan masyarakat. Dalam agama Islam
mempelajari materi shalat jenazah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap

muslim karena setiap muslim pasti akan mati. Sebagaimana dijelaskan dalam

surah Al-Imran 185:

Artinya: Tiap-tiap vang berjiwa akan merasakan mati.’

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap manusia pasti akan
merasakan mati, oleh karena itu dalam ajaran Islam diwajibkan untuk
mempelajari salat jenazah. Di lingkungan pendidikan ini dikenal dalam materi
Pendidikan Agama Islam yang bertujuan agar setiap siswa mampu
mensalatkan jenazah.Untuk mencapai tujuan tersebut guru di sekolah
menggunakan berbagai metode dan stategi agar materi ini bisa dipahami
dengan mudah oleh siswa.

Tidak bisa dipungkiri bahwa metode dan media yang digunakan guru
di SMAN 12 Medan ini pada proses belajar mengajar hanya cenderung pada
pencapaian target materi pembelajaran yang ada dikurikulum saja, dilihat
dari kegiatan pembelajaran yang selalu didominasi oleh guru.

Dapat dilihat dari fakta di sekolah tersebut terdengar keluhan bahwa
pelajaran yang ada di sekolah dirasa amat membosankan, tidak menarik,

sehingga berujung pada hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal tersebut

°Al-Qur*an Surah Al-Imran 185.



diantaranya disebabkan masih kurangnya kreatifitas guru sebagai pengajar
dalam menyajikan metode dan media pembelajaran yang lebih
menyenangkan.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam teknik yang selalu
digunakan ataupun yang selalu dilakukan pada umumnya adalah metode
ceramah, dimana siswa hanya duduk mendengarkan, dan mencatat. Ini
adalah salah satu metode yang sangat membosankan bagi siswa, dan juga
menciptakan suasana yang monoton sehingga dapat menciptakan ruangan
menjadi tidak kondusif dan terarah.

Hasil belajar siswa saat ini belum seperti yang diharapkan guru.
Banyaknya siswa yang kurang memberikan respon terhadap materi-materi
yang diajarkan oleh guru terutama dalam Pendidikan Agama Islam
khususnya dalam materi salat janazah. Mengamati beberapa siswa yang tidak
memiliki aktifitas yang baik sehingga tidak memiliki ketertarikan untuk belajar
dan juga tidak disiplin dalam belajar. Dapat dilihat dari rendahnya hasil
belajar siswa kemungkinan adalah dipengaruhi oleh kurang maksimalnya
guru dalam menggunakan metode dan media yang lebih relefan dalam suatu
materi. Sehingga minat siswa dalam belajar ini bisa dikatan rendah.

Untuk menciptakan keaktifan siswa di SMAN 12 Medan maka perlu
diterapkan metode dan media yang dianggap lebih relevan dalam
menyampakan materi salat janazah ini. Yaitu dengan metode Numbered
Heads Together (NHT), dengan metode Numbered Heads Together (NHT)
ini siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak,

guru memanggil nomor dari siswa, sehingga setiap siswa merasa termotivasi



untuk memahami penjelasan gurunya, selain itu metode ini bisa digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik. Selain
metode Numbered Heads Together (NHT) yang akan diterapkan dalam
peroses belajar mengajar, media juga sangat baik jika digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi shalat
janazah.Yaitu dengan media audiovisual, dengan media ini siswa dapat
langsung melihat dan mendengar tata cara melaksanakan salat jenazah. Oleh
sebab itu peneliti merasa termotivasi untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi dalam penelitian ini yang berjudul: “Pengaruh Metode
Numbered Heads Together (NHT) dan Media Audiovisual Terhadap

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMAN 12 Medan”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:
1. Guru masih pasif dalam dalam menyampaikan materi
2. Sebagian siswa belum respon pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

3. Rendahnya keinginan siswa untuk belajar

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus, dan dapat dikaji lebih mendalam, dan
tujuan penelitian ini dapat tercapai, maka penelitian ini dibatasi pada ruang

lingkup lokasi penelitian, subjek penelitian dan variabel penelitian. Dengan
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lokasi penilitian yang dilakukan di sekolah SMAN 12 Medan dan sejumlah
masalah yang berkenaan dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah tersebut. Maka peneliti ini dibatasi pada Pengaruh Metode
Numbered Heads Together (NHT) dan Media Audiovisual Terhadap Hasil

Belajar Pendidikan Agama Islam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
berusaha memberi gambaran permasalahan dalam penelitian ini adalah:
bagaimana Pengaruh Metode Numbered Heads Together (NHT) dan Media
Audiovisual Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa di SMAN 12 Medan?
Untuk memperjelas secara khusus perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruhpositifmetode Numbered Heads Together
(NHT) terhadap hasil belajar PAI di SMAN 12 Medan?
2. Apakah ada pengaruhpositifmedia audiovisualterhadap hasil belajar
PAI di SMAN 12 Medan?
3. Apakah ada pengaruhpositif metode Numbered Heads Together
(NHT) dan media audiovisual secara bersamaan terhadap hasil belajar

PAI di SMAN 12 Medan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitian ini
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agar memperoleh gambaran yang tepat dan jelas serta terhindar dari
meluasnya masalah dalam memahami tesis ini, adapun tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruhpositifmetode Numbered Heads
Together (NHT)terhadap hasil belajar PAI di SMAN 12 Medan
2. Untuk mengetahui pengaruhpositifmedia audiovisual terhadap
hasil belajar PAI di SMAN 12 Medan
3. Untuk mengetahui pengaruhpositifmetode Numbered Heads
Together (NHT) dan media audiovisual secara bersamaan

terhadap hasil belajar PAI di SMAN 12 Medan

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Penelitian kuantitatif ini khususnya melalui eksperimen semu (Quasi
Eksperimental Research Method) Secara teoritis penelitian ini sangat berguna
untuk:

a. Mengembangkan wawasan keilmuan tentang metode /Numbered
Heads Together (NHT) dan media audiovisual yang diterapkan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah

b. Menguatkan anggapan bahwa motodepembelajaran yang bersifat
konvensional yang dilakukan dalam proses pembelajaran tidak selalu
efektif dalam menyampaikan materi

c. Menolak anggapan bahwa materi pelajaranPendidikan Agama Islam

hanya bisa disampaikan dengan metode ceramah saja.
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2. Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian kuantitatif khususnya melalui
eksperimen semu diharapkan memberikan manfaat pada siswa, guru, serta
kepala sekolah. Berikut adalah manfaat yang diharapkan untuk masing-

masing elemen pendidikan tersebut.

a. Bagi siswa
Dengan adanya metode Numbered Heads Together (NHT) dan media
audiovisual pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi pelajaran, agar siswa aktif dalam mengikuti

materi pembelajaran, dan tidak bosan dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru
Bagi guru Pendidikan Agama Islam bermanfaat sebagai wahana baru
dalam penerapan metode pembelajaran di sekolah, sehingga pengajaran
akan lebih bervariasi dan lebih menarik. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan renungan atau refleksi khususnya bagi guru Pendidikan
Agama Islam diSMAN 12 Medan yang hendaknya selalu berusaha dan
berupaya membenahi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai

tuntutan kebutuhan siswa .

c. Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian penelitian kuantitatif khususnya melalui eksperimen
semudapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pelaksanaan pendidikan

dalam mewujudkan sistem pembelajaran yang efektif dan efesien.
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d. Bagi peneliti lanjutan
Dengan melakukan penelitian kuantitatif khususnya melalui
eksperimen semumerupakan usaha untuk melatih diri dalam memecahkan

permasalahan yang ada secara praktis, objektif dan ilmiah.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Metode Numbered Heads Together (NHT)
a. Pengertian Metode Numbered Heads Together (NHT)
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu, “metha” dan “hodos”.
Methayaitu melalui, hodos vaitu jalan atau cara, jadi metode merupakan
jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan.*
Metode adalah, cara yang digunakan untuk mengimplementasikan

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah

disusun tercapai secara optimal.*

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur ataupun cara-
cara yanag digunakan dalam proses belajar mengajar. Artinya, bahwa
cara-cara tertentu yang digunakan guru dalam mengajar disebut
sebagai metode mengajar, dan cara-cara tertentu yang digunakan oleh
peserta didik dalam belajar disebut metode belajar. Baik metode
mengajar maupun metode belajar, kedua-duanya disebut sebagai
metode pembelajaran.’?

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu
berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya

OArmai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h. 40.

\ina Sanjaya, Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, cet VI, 2009), h. 145.

2Dja’far, Konsep,h. 124.
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pengajaran.dengan demikian metode pembelajaran merupakan alat

untuk menciptakan proses belajar mengajar.*®

Sedangkan metode mengajar menurut Hamalik metode sebagai segi
kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian
mata pelajaran yang diajarkan, ciri-ciri perkembangan muridnya untuk tujuan
mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki
pada tingkah laku mereka.'*

Dari pengertian metode di atas dapat disimpulkan bahwa metode
adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan suatu materi
kepada siswa agar dengan cara tersebut tujuan yang diinginkan tercapai
dengan secara optimal. Bagi guru dengan adanya metode pembelajaran
dapat mempermudah proses pembelajaran di kelas, dengan adanya metode
juga guru dapat menggunakan cara-cara tertentu dalam proses mengajar.

Metode Numbered Heads TogetherlNHT) adalah metode belajar
dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian
secara acak, guru memanggil nomor dari siswa.'® Metode Numbered Heads
Together (NHT) ini dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992), metode ini
memberikan kesempatankepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Metode ini bisa digunakan

dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik.®

¥*Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h. 80.

Y“Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999), h. 47.

Hamdani, Strategi, h. 89.

6Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif(Suatu
Pendekatan Teoretis Psikologis) (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 405.
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“Metode Numbered Heads Together (NHT) merupakan rangkaian
penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah
dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang
dilontarkan  atau  diajukan guru, vyang kemudian akan
dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan
guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam
kelompok siswa diberi nomor masing-masing sesuai dengan

urutannya”.!’

Metode Numbered Heads Together (NHT) menekankan pada struktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Tujuan yang
hendak dicapai dalam pembelajaran metode Numbered Heads Together
(NHT) ini antara lain:

1.) Hasil belajar akademik struktual
Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan Kkinerja siswa
dalam tugas akademik.

2.) Pengakuan adanya keragaman
Pembelaaran ini bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.

3.) Pengembangan keterampian sosial
Pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
sosial siswa. Keterampilan dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menelaskan ide
atau pendapat, dan bekerja dalam kelompok.®

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa metode
Numbered Heads Together (NHT) adalah metode yang memeberikan

kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide yang mereka

Ystarani, Model Pembelajaran Inovatif (Medan:Media Persada, cet:111, 2012), h. 12.
18 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 227-228.
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dapati dan dalam metode ini setiap siswa diberi masing-masing nomor dan
dibuat suatu kelompok juga. Kemudian dengan secara acak guru dapat
memanggil siswa dengan nomor mereka masing-masing.

Tujuan dalam pembelajaran metode Numbered Heads Together
(NHT) sangat menekankan untuk meningkatkan penguasaan akademik siswa.
Dimana dengan tujuan-tujuan tersebut siswa diharapkan mampu mencapai
tujuan yang diingiinkan dan dengan metode ini siswa diharapkan memiliki
keterampilan sosial didalam dirinya. Metode Numbered Heads Together
(NHT) ini memiliki langkah-langkah tertentu dalam menggunakannya.

b. Langkah-langkah Penggunaan Metode Numbered Heads

Together (NHT)

Metode Pembelajaran Kepala Kernomor (Numbered Heads Together)

mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:

1. Siswa dibagi kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor.

2. Penugasan diberikan kepada siswa berdasarkan nomornya.
Misalnya, siswa nomor 1 bertugas membaca soal dengan benar
dan mengumpulkan data yang mungkin berhubungan dengan
penyelesaian soal. Siswa nomor 3 mencatat dan melaporkan hasil
kerja kelompok.

3. Jika diperlukan (untuk tugas-tugas yang lebih sulit), guru juga bisa
mengadakan kerja sama antar kelompok. Siswa bisa disuruh keluar
dari kelompoknya dan bergabung bersama beberpa siswa yang
bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini, siswa-
siswa dengan tugas vyang sama saling membantu atau
mencocokkan hasil kerja mereka.*

Bsyaiful, Guru, h. 405.
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Adapun langkah-langkah dalam metode Numbered Heads Together
(NHT) dalam buku Anita Lie ialah:

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok

mendapat nomor.

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok

mengerjakannya.

3. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya.

4. Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor yang

dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.?

Dengan adanya langkah-langkah penggunaan metode Numbered
Heads Together (NHT) di atas guru dengan mudah menerapkan
pembelajaran kepada siswa, dimana siswa dapat memahami penjelasan-
penjelasan guru sebelum mempergunakan metode Numbered Heads
Together (NHT) tersebut.

Metode Numbered Heads Together (NHT) merupakan cara belajar
kooperatif atau beberapa kelompok dimana siswa dikelompokkan menjadi
beberapa kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor,
dan guru memberi tugas kepada setiap siswa berdasarkan nomor.

Metode Numbered Heads Together (NHT) ini sangat efektif dalam
proses belajar mengajar, penggunaan metode ini dapat digunakan untuk
semua mata pelajran, dan juga dapat digunakan untuk semua tingkatan usia

anak didik. Khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam guru

juga dapat menggunakan metode Numbered Heads Together (NHT).

“Anita Lie, Cooperative Learning ( Jakarta:PT. Grasindo, 2002), h. 60
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Numbered Heads
Together (NHT)

Dalam proses pembelajaran guru dapat memilih metode apa yang
akan ia ajarkan, yang paling terpenting metode yang digunakan sesuai untuk
materi yang akan diajarkan. Setiap metode yang kita pilih tentu memiliki
kelebihan dan kekurangannya. Tidak ada satu metode yang terbaik dalam
proses belajar mengajar, tanpa didukung metode lainnya. Dengan demikian
setiap metode ada kelebihan dan ada kekurangannya masing-masing. Untuk
itu perlu dilihat kelebihan dan kekurangannya masing-masing.

Adapun kelebihan metode numbered heads together (NHT) dalam
proses pembelajaran yaitu:

a. Setiap siswa menjadi siap semua.

b. Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yag kurang pandai.*

Selain kelebihan metode numbered heads together (NHT), ada juga
kelemahan metode numbered heads together (NHT) dalam proses
pembelajaran yaitu:

a. Kemungkinan nomor yang dipanggil, akan dipanggil lagi oleh guru.
b. Tidak semua kelompok dipanggil oleh guru.?

Dari pemaparan di atas, dapat dipahamidengan adanya kelebihan dan
kekurangan metode numbered heads together (NHT) guru dapat memilih
materi apa yang pantas digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan

kelebihan metode numbered heads together (NHT) maka siswa akan

?!Hamdani, Strategi, h 90.
Ibid, h.90.



20

bersungguh-sungguh dalam belajar dan juga harus mempersiapkan diri untuk
dapat menjawab pertanyaan ketika guru memanggil nomor yang sesuai
dengan nomor urutannya.

Selain metode Numbered Heads Together (NHT) dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar media juga berperan penting dalam proses
belajar mengajar. Media merupakan alat bantu bagi guru, dimana dengan
adanya media yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Dalam pembelajaran guru tidak hanya menggunakan media buku
saja, akan tetapi banyak media-media lain yang dapat digunakan oleh guru,
salah satu media yang tepat digunakan oleh guru pada proses pembelajaran

yaitu media audiovisual.

2. Media Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari medium yang secara harfiyah berarti perantara atau pengantar. Media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan.”Dalam KBBI istilah media mempunyai arti sebagai alat (sarana)

komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan

ZArief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Rajawali Perss, ed 1, cet,13, 2009), h.23.
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spanduk.”*Dalam bahasa arab, media adalah wasaail artinya perantara atau
mengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.

Djamarah dan Zain mendefinisikan media adalah alat bantu apa saja
yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan
pengajaran.?*Secara lebih khusus, media dapat diartikan dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fhotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal.?’

Media merupakan alat bantu bagi guru dalam proses belajar mengajar,
dengan adanya media guru dengan mudah menyampaikan materi dalam
pembelajaran, dan siswa juga dengan mudah memahami materi yang
disampakan oleh guru. Dapat diketahui media merupakan pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan, dimana dengan media tersebut proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan guna mencapai tujuan pengajaran
yang diinginkan.

Audio berkaitan dengan indra pendengaran, pesan yang akan
disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang auditif, baik verbal
(kedalam kata-kata atau lisan) maupun non verbal.®Visual adalah hal-hal

yang berkaitan dengan penglihatan, dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed 11l (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h.726.

»Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Perss, 2007), h. 3.

%Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta cet. 111, 2006), h. 121.

' Azhar, Media, h. 3

%8 Arie, Media, h. 49.
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dalam ingatan.?”” Dalam pembelajaran, audiovisual sangat relevan digunakan
sebagai pengantar ilmu pengetahuan. Audiovisual ini bisa ditangkap melalui
indera pandangan dan pendengaran sehingga tidak perlu memisahkan antara
siswa yang lemah dalam pendengaran dan penglihatannya.

Dalam hal ini, penekanan utama dalam pengajaran audiovisual adalah
pada nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman konkrit. Tidak hanya
didasarkan atas kata-kata belaka pengajaran audiovisual bukan metode
mengajar. Materi audiovisual hanya dapat berarti bila dipergunakan sebagai
bagian dari proses pengajaran.

b. Jenis media pembelajaran

Jenis media pembelajaran menurut Arsyad dapat dibagi dalam 2
kategori, vyaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi
mutakhir.

a. Pilihan media tradisional

1) Visual diam yang diproyeksikan
a) Proyeksi opaque (tak tembus pandang)
b) Proyeksi overhead
c) Slides
d) Film strips

2) Visual yang tak diproyeksikan
Gambr, poster (fhoto, charts, grafik, diagram, pameran, papan

info, papan bulu)

3) Audio
a) Rekaman piringan
b) Pita kaset, reel, cartridge

4) Penyajian multimedia

»Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan (Jakarta:Lembaga pengkajian
kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006), h. 1188.

%Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), h. 58.
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a) slide plus suara (tape)
b) multi-image
5) Visual dinamis yang diproyeksikan
a) Film
b) Televisi
¢) Video
6) Cetak
a) Buku teks
b) Modul, teks terprogram
c¢) Work book
d) Majalah ilmiah berkala
e) Lembaran lepas (hand-out)
7) Permainan
a) Teka-teki
b) Simulasi
c) Permainan papan
8) Realita
a) Model
b) Specemen (contoh)
¢) Manipulatif (peta,boneka)

b. Pilihan media teknologi mutakhir
1) Media berbasis telekomunikasi
a) Telekonfren
b) Kuliah jarak jauh
2) Media berbasis microprocessor
a) Computer assisted intruction (CAI)
b) Permainan Computer
) Sistem tutor inteligen
) interaktif
e) Hypermedia
f) Compact (video) disc™

Tidak jauh berbeda Arief S. Sadiman membagi media berdasar

jenisnya menjadi 3 yaitu:

%t Azhar, Media, h. 31-35.
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1. Media auditif

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan

suara saja seperti: radio, cassette recorder. Media ini tidak cocok untuk

orang yang mempunyai kelainan dalam pendengaran.

2. Media visual

Media visual adalah media yag hanya mengandalkan indra

penglihatan. Media visula ini hanya menampilkan gambar diam seperti

film strip, slide, gambar atau lukisan dan cetakan.

3. Media audiovisual

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan

unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih

baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.*?

Media audiovisual adalah media yang sangat efektif dalam proses
belajar mengajar, tidak hanya menggunkan audio guru memberikan
pembelajaran dikelas akan tetapi lebih bagus dan lebih baiknya lagi apabila
guru mennggunakan media audiovisual dimana jika guru menggunakan satu
saja media contoh hanya mendengar saja atau audio itu tidak efektif dan jika
guru hanya menggunakan visual atau gambar sajar itu juga tidak efektif karna
dalam pembelajaran guru harus menyampaikan materi sesuai dengan materi
dan media yang cocok yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar.
Contohnya saja dengan materi salat jenazahh guru tidak bisa hanya
menjelaskan dengan kata-kata saja akan tetapi lebih baik jika guru
menggunkan audiovisual dengan memperlihatkan dari powerpoint ataupun

VCD dengan menggunakan suara dan gambar yang akan diterapkan dalam

proses belajar mengajar. Ada kalanya sebuah materi yang akan disampaikan

%2 rief, Media, h. 124.
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dalam proses belajar mengajar itu tidak hanya menjelaskan akan tetapi biar

lebih jelas lagi dan efektif dalam proses belajar mengajar guru dapat

menggunakan media audio visual.

Banyaknya jenis-jenis media pembelajaran di atas dapat dipergunakan

dalam proses pembelajaran. Guru dapat memilih media-media apa saja yang

cocok yang akan digunakannya dalam proses pembelajaran.

Selain itu media audiovisual memiliki prinsip-prinsip dimana dengan

adanya prinsip-prinsip tersebut guna untuk tercapanya tujuan pembelajaran

yang diinginkan.

C.

Prinsip-prinsip dan Fungsi Media Audiovisual

Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus mampu

mengoptimalkan peranan media pembelajaran yang digunakannya agar

mencapai tujuan pembelajaran, maka dengan demikian harus pehatikan

prinsip-prinsip penggunaannya antara lain:

1)

2)

Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai
bagian integral dari suatu sistem pengajaran.

Dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan dalam
pemecahan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.
Guru harus benar-benar menguaai teknik dari media pembelajaran
yang digunakan.

Guru harus memperhitungkan untung ruginya medi pembelajaran
Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sitematis
bukan hanya sembarangan menggunakannnya

Jika suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari satu macam
media maka guru fdapat memanfaatkan multi media yang
memperlancar proses belajar mengajar.*

M. Basyiruddin dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta:Ciputat Press, 2002),h. 19.
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Dari prinsip-prinsip penggunaan media audiovisual di atas dapat dilihat
bahwa seorang guru harus tau apa-apa saja prinsi-prinsip penggunaan media
audiovisual dalam pembelajaran dimana dengan mengetahui prinsi-prinsip
tersebut maka proses pembelajaran akan berjalan lancar dan dapat tercapai
tujuan yang diinginkan.

Adapun fungsi media audiovisual seperti yang disebutkan Yusuf Hadi
Miarso sebagai berikut:

a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak,
sehingga otak dapat berfungsi secara optimal.
b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh

para siswa.

c. Media dapat melampaui batas ruang kelas.

d. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan
lingkungannya.

e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar.

h. Media memberikan pengalaman yang integral dari sesuatu yang

konkret maupun abstrak.
i. Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri, pada
tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri.
j.  Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri guru maupun
siswa.>*
Dari pemaparan di atas, dapat dipahami fungsi penggunaan media
audiovisualmampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak siswa

dan juga membangkitkan motivasi untuk belajar. Jenis media ini mempunyai

kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu media

%y usuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004),
h. 458-460.
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audio dan media visual. Fungsi media audiovisual adalah sebagai alat bantu
atau alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar sehingga memeberikan
dorongan bagi siswa untuk lebih mudah memahami dan memperjelas
konsep-konsep dalam pendidikan .

Nilai atau manfaat media pendidikan dalam Ensiclopedi of
Educational Research dalam bukunya Fatah Syukur nilai atau mamfaat
media pendidikan sebagai berikut:

1) Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit untuk berpikir sehingga
mengurangi verbalitas

2) Memperbesar perhatian siswa

3) Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar oleh
karena itu pelajaran lebih baik

4) Memberikan pengalaman yang nyata

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu

6) Membantu tumbuhnya pengertian dengan demikian membantu
perkembangan bahasa

7) Memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dengan cara yang
lain

8) Media pendidikan memungkinkan terjadiya interaksi langsung
antara guru dan murid

9) Media pendidikan memeberikan pengertian atau konsep yang
sebenarnya secara realita dan telita

10) Media pendidikan membangkitkan motivasi dan merangsang
kegiatan pelajar.*

Manfaat mengguanakan media berbasis audiovisual (Film atau Video)

vaitu:

1) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar
dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-
lain. Film merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan dapat

%Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan (Semarang: Rasail, 2004), h. 127.
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menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat dilihat, seperti
carakerja jantung ketika berdenyut;

2) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat
yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.

3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.

4) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa.

5) Film dan video dapat menyajikan eristiwa yang berbahya bila
dilihat secaralangsung.

6) Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau
kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan.

7) Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar, frame demi
frame.>®

Dari uraian di atas jelas bahwa manfaat media dalam pembelajaran
dapat memberikan pengalaman, dan juga terjadiya interaksi langsung antara
guru dan murid. Dan media pendidikan dapat membangkitkan motivasi dan
merangsang kegiatan pembelajaran. Banyaknya manfaat-manfaat dalam
menggunakan media ini memberikan peluang bagi siswa agar
semakinperhatian dalam menerima pembelajaran yang diberikan guru.

d. Kelebihan dan Kekurang Media Audiovisual

Setiap metode vyang kita pilih tentu memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Adapun kelebihan media audiovisual dalam
proses pembelajaran yaitu:

a. Kelebihan media dari media ini ialah dapat memberikan suasana
yang lebih hidup penampilannya lebih menarik dan disamping itu
dapat digunakan untuk memperlihatkan suatu proses tertentu
secara lebih nyata.

b. penggunaannya tidk menggunakan ruangan yang gelap

%6Sanaky Hujair, Media Pembelajaran(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2010), h. 124.
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menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang
penggunaan media ini memecahkan aspek verbalisme pada diri

siswa.?’

Kelebihan film dan video sebagai media audio visual gerak dan sebagai

media pengajaran antara lain:

a.

e

Film dapat menggambarkan suatu proses, misalnya proses
pembuatan suatu keterampilan tangan dan sebagainya.

Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu.

Penggambarannya bersifat 3 dimensional.

Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada gambar
dalam bentuk ekspresi murni.

Dapat menyampaikan suara seorang ahli sekaligus melihat
penampilannya.

Kalau film dan video tersebut berwarna akan dapat menambah
realita objek yang diperagakan.

Dapat menggambarkan teori sain dan animasi.

Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari
rangsangan lainnya.

. Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapt

memperoleh informasi dari ahli-ahli/ spesialis.

Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya,
sehingga dalam waktu mengajar guru dapat memusatkan perhatian
dan penyajiannya.

Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang.
Keras lemah suara dapat diatur dan disesuaikan bila akan disisipi
komentar yang akan didengar.

Guru bisa mengatur dimana dia akan menghentikan gerakan
gambar tersebut, artinya kontrol sepenuhnya ditangan guru.

m. Ruangan tidak perlu digelapkan waktu menyajikannya.*

h. 118.

%'R. Ibrahim dan Nana Syaodi, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),

B arif Sadiman, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), h. 95-96
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Selain kelebihan media audiovisual, ada juga kelemahan media

audiovisual dalam proses pembelajaran yaitu:

a.

d.

Kelemahan media ini, terutama terletak dalam segi teknis dan juga
biaya. Penggunaan media ini memerlukan dukungan sarana dan
prasarana tertentu seperti listrik serta peralatan atau bahan-bahan
khusus yang tidak selamanya mudah diperoleh ditempat-tempat
tertentu

Pengadaan maupun pemeliharannya cenderung menuntuk
pembiayaan yang mahal

Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan
secara sempurna

Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.*

Kelemahan film dan video sebagai media audio visual gerak dan

sebagai media pengajaran antara lain:

a.

Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan
yang diucapkan sewaktu film diputar, penghentian pemutaran akan
mengganggu konsentrasi audien.

Audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik kalau film diputar
terlalu cepat.

Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar kembali
secara keseluruhan.

Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi dan mahal.
Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang
dipraktekkan.

Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain.

Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan
secara sempurna.

Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.*’

®R. Ibrahim, Perencanaan, h. 118.
“Arif, Media, h. 95-96
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Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa dengan adanya
kelebihan dan kekurangan media audiovisual guru dapat memilih materi apa
yang pantas digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
media yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran siswa akan lebih
aktif dan tidak bosan dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya
media audiovisual siswa dapat mendengar dan melihat dengan jelas materi
yang disampaikan guru.Media juga merupakan alat bantu bagi guru, media
yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Media audiovisual merupakan alat bantu bagi guru dalam proses
pembelajaran baik itu media film ataupun video. Meskipun media tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan seorang guru dapat mempergunakannya
dengan menyesuaikan materi apa yang layak ataupun yang pantas untuk
menjadikan bahan ajaran yang cocok di sandingkan dengan penggunaan
media. Dalam hal ini, guru diharapkan mampu menyesuaikan dan memilih

media apa yang baik digunakan dalam proses pembelajaran.



32

1. Salat Jenazah

a. Pengertian Salat Jenazah

Salat jenazah merupakan fardhukifayah dimana menjadi wajib
hukumnya, karena mensalatkan mayat yang akan dikuburkan kembali pada
Allah Swt. Apa yang ada di muka bumi ini adalah kepunyaan Allah Swit,
nyawa yang ada di tubuh kita adalah milik Allah dan suatu saat nanti nyawa
kita akan kembali kepada pemiliknya Sang Pencipta yaitu Allah Swit.

Adapun salat menurut bahasa berarti do*a* sebagaimana tertera

didalam firman Allah Swt Surah At-taubah :103

Ao 79

=4
,} - 95///// }}w/" w 2 Yoo e g 77 - . ENS T d @
. Vo e - - T |- ~> 5[ J»f > -

“\Wahid Najmuddin. A.R, Tuntunan Shalat Wajib dan Sunnah (Yogyakarta: Kudsi
Media, 2009), h. 22.
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. ™

Salat menurut syara® adalah ibadah yang terdiri dari perkatan dan

perbuatan tertentu dan menghadirkan hai secara ikhlas dan khusyu", dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syatrat-syarat tertentu dan

rukun yang telah ditentukan dengan syara™.*

Jenazah dalam Kamus Bahas Indonesia Mempunyai arti mayat*
adapun salat jenazah menurut Hafsah adalah salat yang dilakukan untuk
memberi penghormatan terakhirb pada seoramg muslim yang sudah
meninggal baik itu perempuan atau laki-laki, anak kecil atau pun orang tua.*

Jadi dari pemaparan di atas dapat disimpulkan salat jenazah adalah
salat yang dilakuka empat kali takbir, dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam. Dalam melaksanakan salat jenazah berbeda dengan shalat
biasa. Salat jenazah tidak memiliki ruku® dan sujud akan tetapi hanya takbir
dengan berdiri tegak lurus. Salat jenazah dilakukan dengan berjama’ah
dengan membaca do"a-do"a untuk si mayit.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan salat
jenazah vyaitu: Jenazah diletakkan di arah kiblat (di depan imam apabila
berjama“ah atau di depan orang yang mensalatkannya apabila sendiri).

Posisi jenazah, kepalanya sebelah kanan dan kaki sebelah kiri imam. Pada

jenazah laki-laki imamnya berdiri sejajar dengan kepala jenazah, sedangkan

*2A1-Qur an Surah At-taubah ayat 103.

“Ahmad Nawawi Sadili, Panduan peraktis SalatFardu dan Sunnah (Jakarta: Amzah
2009), h.78.

*Kamus besar Bahasa Indonesia (Bandung: M2S, 2000), h. 206.

*Hafsah, Figh (Bandung: Cita Pusta Media Perintis, 2011), h. 68.
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apabila jenazah perempuan, maka imam berdiri sejajar dengan pinggang
jenazah. Setelah jama“ah salat jenazah siap untuk melaksanakan salat
jenazah tersebut, kemudian berniatlah di dalam hari untuk melaksanakan
salat jenazah.*

Salat jenazah mempunyai rukunnya sendiri. Adapun syarat dan rukun
salat jenazah ialah:

b. Syarat dan Rukun Salat Jenazah

Pelaksanaan syarat salat jenazah dilakukan terlebih sebelum
melaksanakan salat jenazah, karena apabila syarat tersebut tidak di penuhi
maka tidak sah dalam melaksanakan salat jenazah.

Adapun syarat salat jenazah ialah®:

1) Suci dari hadas besar dan kecil, seperti syarat salat wajib dan
sunah.

2) Menghadap kiblat dan menutup aurat.

3) Sebelum mensalatkan, jenazahnya dimandikan dan dikafani
terlebih dahulu.

4) Jenazah diletakkan di sebelah kiblat orang yang mensalatkannya.

Dengan syarat salat jenazah di atas menjelaskan bahwa berbeda
dengan syarat salat biasa, dimana syarat salat jenazah sebelum mayat
disalatkan maka terlebih dahulu melakukan fardhu kifayah dengan
memandikan mayat setelah itu mengkafani mayat, kemudian dapat
dilaksanakan salat jenazah dengan meletakkan jenazah di sebelah kiblat

orang yang mensalatkannya.

“**Tim Penyusun Fakultas tarbiyah IAIN SU, Buku Ajar Praktik Ibadah (Medan Fakultas
tarbiyah IAIN SU: 2012), h. 38.

* TIM MGMP-PAI Kota Medan, Pendidikan Agama Islam( Medan: CV. Telaga Mekar,
2008), h. 123.
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Dengan demikian setelah melaksanakan syarat salat jenazah di atas
maka rukun salat jenazah sudah dapat dilaksanakan.Adapun rukun salat

jenazah sebagai berikut:

—

Niat

N

Takbir pertama membaca Al-Fatihah
Takbir kedua membaca shalawat atas Nabi

o b~ W

Takbir keempat membaca do" a setelah takbir ketiga

)
)
)
) Takbir ketiga membaca do"a untuk mayat
)
) Salam

)

Dengan demikian akan dijelaskan rukun salat jenazah dan bacaan-
bacaan do" a salat jenazah. Maka dapat dilihat penjelasannya di bawah ini.

a) Niat ketika takbiratul ihram

Niat shalat jenazah untuk mayat laki-laki:
(st A L gl / Lalla) 4588 ()b ) 1SS ) ol 13 o Ll

Artinya: Aku niat sholat untuk mayyit ini empat takbiran fardhu kifayah
menjadi imam/ma ’'mum karena Allah SWT.

Niat shalat jenazah untuk mayat perempuan:
(s Al o gl / Lalle) A58 (a5 o f Al 0 o sl

Artinya:Aku niat sholat untuk mayvit ini empat takbiran fardhu kifayah
menjadi imam/ma’'mum karena Allah SWT.

b) Membaca Surah Al-Fatihah setelah takbir pertama
c¢) Membaca shalawat atas Nabi Saw pada takbir kedua

¢ ai Ui J1 Aol aly) Ui fo cilia LS | Sk Uaa J o0y Saa Ui o Ja agdl
Cpalladl B s ) Ui 1 10 a1 0) Ui 1o ) LS Sanse Ui J1 105 fada Ui e 805
Artinya:Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad.

Sebagaimana rahmat vang Engkau berikan kepada Nabi Ibrohim
dan keluarganva. Dan Ilimpahkanlah berkah kepada Nabi
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Muhammad beserta keluarganva, sebagaimana engkau limpahkan
berkah kepada Nabi Ibrohim dan keluarganya Diseluruh alam
semesta, Engkaulah vang terpuji dan maha mulia.

d) Kemudian takbir yang ke tiga membaca doa untuk mayyit
Con 48Ty ¢ 3y iy play AL Ny ¢ AR Ruys AL a8l ¢ Ale by Aey ¢ Aaarly Al i) agll
Al 058 48y ¢ adaf e 1508 Ualy ¢ o fa (e 150 108 Ay ¢ uil) e Gl GGl BT L LU
Jl.m ‘,1\19:9

Artinya: Ya Allah ampunilah dia , kasihinilah dia, sejahterakan dia dan
ampuni dosa dan kesalahnnya. Bersihkanlah dia dengan air, salju
dan embun. Bersihkanlah ia dari segala dosa sebagaimana kain putih
vang bersih dari kotoran dan berilah ia ganti rumah yang lebih baaik
dari dari rumahnya vang dahulu. Keluarga vang lebih baik dari
keluarganya yang dahulu, dan hindarkanlah dia dari siksa kubur dan
siksa api neraka.

Dalam melaksanakan shalat jenazah bacaan takbir yang ketiga apabila
mayyitnya laki-laki dewasa maka bacaannya HU dan apabila mayyitnya
perempuan maka bacaan HU diganti dengan bacaan HA.

Adapun niat shalat jenazah untuk mayat anak laki-laki:
Jill el 3 e Lalllad 4l G gl /7 o) 450N (a3 ol kS 2
Artinya: Aku niat sholat untuk mayyit anak ini empat takbiran fardhu kifayah
menjadi imam/ma ’'mum karena Allah SWT.

Niat shalat jenazah untuk mayat anak perempuan:
(st A L gl / Lalla) A58 (27 ) 1S o) ALY o3 o Lal

Artinya:Aku niat sholat untuk mayyit anak ini empat takbiran fardhu kifayah
menjadi imam/ma’mum karena Allah SWT.

Dan bacaan takbir yang ketiga untuk mayyit yang masih anak - anak
yang belum baligh baik itu mayyit laki-laki maupun perempuan bacaannya
berbeda dengan mayyit dewasa laki-laki dan perempuan maka doanya
sebagai berikut:

Lagasfh lo il  B1Tg ¢ Lagy s dg JRg ¢ Laghiy 1 1g Alie g ANy Uil y 4l Uad Ala) gl
-0l Lagaa 2t Uy o2 Laglii U
Artinya: Ya Alloh jadikanlah ia sebagai simpanan bagi kedua orang tuanya,
juga sebagai titipan, kebajikan vang didahulukan, dan menjadi ibarat
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serta syafaat/pembelaan bagi dua orang tuanya. Beratkanlah
timbangan orang tuanya kerananya, serta berilah kesabran dalam
hati keduanya, janganlah engkau jadikan fitnah bagikeduanya
sepeninggalnva, dan janganlah engkau menghalang halangi apahala
keduanva karenanvya.

e) Selanjutnya takbir yang ke empat/terakhir dengan doa berikut:
Alg Ul 881 pdng LalS Uy o7af L 2l U agll
Artinya: Ya Allah janganlah engkau menghalangi kami akan pahalanya,

janganlah engkau memberi fithah kepada kami sesudahnya,
ampunilah kami dan dia ( mayit).

Setelah selesai membaca doa diatas kemudian membaca salam dan

sholat jenazah tealah selesai.
all) L) aSile ol

Adapun hukum melaksanakan salat jenazah adalah Fardhu Kifayah,
yang artinya, apabila dalam satu kampung sudah ada yang melaksanakan
maka gugurlah kewajiban atas yang lainnya, tetapi apabila dalam satu
kampung tidak ada yang melaksanakannya maka berdosalah orang
sekampung tersebut.

Dalam proses belajar mengajar pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam khususnya pada materi salat jenazah dimaksudkan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, dimana sesuai dengan metode Numbered Heads Together
(NHT) dan media audiovisual. Dengan metode Numbered Heads Together
(NHT) dan media audiovisual ini akan memberikan semangat bagi siswa
untuk mengikuti materi yang diajarkan ini khususnya pada materi salat

jenazah.
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c. Tata Cara dan Bacaan Salat Jenazah yang di Sunahkan

Doa dan bacaan yang dibaca saat shalat jenazah pada poin I sudah

cukup dan sah. Berikut tata cara/perilaku dan bacaan yang lebih lengkap

yang disunnahkan dibaca :

1.

Mengangkat kedua telapak tangan sampai sebatas bahu, lalu

meletakkannya di antara dada dan pusar pada setiap takbir.

. Menyempurnakan lafadz niat sebagai berikut: Ushalli 'ala hadzal

mayyiti (kalau mayit laki-laki) atau Ushalli 'ala hadzihil maytati
(kalau mayit perempuan) fardhal kifayati (makmuman/imaman)

lillahi ta'ala.

. Memelankan bacaan fatihah.

Membaca 'a'udzubillah dstsebelum membaca al Fatihah pada

takbir pertama.

aan Ut sllieg L3 ge f

. Tidak membaca do'a iftitah (kabiron wal hamdulillahi katsiron.. )

pada/setelah takbir pertama.
Membaca hamdalah (alhamdulillah) sebelum membaca shalawat.
Menyempurnakan bacaan shalawat pada takbir ketiga, sebagai

berikut:

¢ ai Uaia J1 Aol aly) Ui fo cilia LS | Sk Ui JT o0y daa Ui o Ja agdl
Ol B 1) Ui JF 1 o) i) U 10 05 LS S Ui J 10y S Ui e 8y
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Membaca do'a setelah takbir keempat sebagai berikut: allahumma la
tahrimna ajrohu (ajroha -- kalau mayit perempuan) wala taftinna ba'dahu.
waghfir lana walahu.

ATy U8 g png LS Wy 57 e ja3 U gy
Menyempurnakan doa
Menyempurnakan salam kedua: Assalamualaikum warahmatullah
wabarakatuh

8. Dilakukan di masjid.

Dari pemaparan di atas,tata cara atau perilaku dan bacaan yang
disunnahkan dapat dilakukan, dengan membaca do"a-do"a di atas, alangkah
lebih baiknya jika kita membaca do"a-do’a yang disunahkan dalam

melaksanakan salat jenazah.

d. Tata Cara Sholat Jenazah Ghoib

Pengertian Shalat Ghaib ialah salat yg dilakukan ketika ada salah satu
keluarga anda atau kerabat atau siapapun seorang muslim yang meninggal
dunia tetapi meninggalnya tersebut di tempat yang jauh dari anda maupun
sanak keluarganya maka disunahkan kita untuk melakukan salat ini atas
mayat tersebut walaupun meninggal-nya sang mayat sudah lewat seminggu
atau lebih.

Hukum mengerjakan salat Ghaib ini adalah sunah yang jika dilakukan
mendapatkan pahala dan jika tidak melakukan maka tak dosa. Sedangkan

untuk waktu salat Ghaib tersebut bisa dilakukan kapan saja baik siang dan
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malam baik sendiri maupun secara mak’'mum, tetapi lebih salat ini lebih baik
dilakukan atau dikerjakan secara bersama-sama sehingga pahala yang di
dapatkan oleh sang mayat menjadi lebih banyak.

Adapun tata cara salat ghaib pada dasarnya sama persis dengan salat
jenazah yang hadir yaitu sama-sama dilakukan dengan berdiri saja dan
takbirnya ada empat takbir.

Yang sedikit berbeda adalah niatnya dan situasinya.

1. Niat salat jenazah ghaib adalah ushalli ala al mayyiti al ghaibi...

untuk niat mayyit laki-laki dewasa.
(15 40l o glala / Lalla) A0S (a8 il 1S ) i) i) e Ll

2. Niat salat jenazah ghaib adalah ushalli ala al mayyiti al ghaibi...
untuk niat mayyit perempuan dewasa.

as Al Lo galla / Lala) A5USN (b el S af Al o Ll
3. Salat ghaib dilakukan apabila mayit sudah dimakamkan atau yang

mau mensalati berada di tempat lain.

4. Hasil Belajar PAI
a. Pengertian Hasil Belajar PAI
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan) oleh sebab usaha, pendapatan, akibat.*®
Sedangkan belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah berusaha

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.®

*®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, cet 9, 1997), h. 343.
“KBBI vol 1. http//.ebsoft.web.id. di akses 11 September 2015.
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Slameto dalam bukunya belajar dan faktor-faktor yang
memepengaruhinya menjelaskan bahawa belajar dapat diartikan sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku akibata danya interaksi antara individu
dangan lingkungan. Secara umum belajar merupakan:

1) Perubahan tingkahlaku seseorang sebagai hasil dari proses interaksi
dengan lingkungn dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

2) Usaha yang dilakukan individu untuk memeperoleh perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalaman
individu dalamin interaksinya dengan lingkungan.*

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dengan belajar dapat
merubah tingkahlaku seseorang menjadi lebih baik, dengan belajar ataupun
menuntut ilmu juga akan memperoleh pengetahuan yang luas dan
bermanfa“at. Selain itu dengan memperoleh ilmu pengetahuan yang
bermanfa’at itu pula akan dapat memberikan kebaikan dalam diri seseorang,
dengan ilmu juga seseorang akan mendapatkan derajat yang tinggi
dihidupnya. Sebagaimana Allah menegaskan dalam Al-Qur an dalam surah

Al-Mujadalah ayat 11:
L‘ii_:du\“\y.a\ \J|JJ(,§J‘MJM|\NUCAM@%TVQ /J/‘/
bubﬂon)ﬂsuc; AR \|r,,|/;,§.w,u|,|w\,w|w3 ATV

2P e

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya

0Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang memepebgaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h. 54.
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Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu', Maka berdirilah, niscava Allah akan meninggikan
orang-orang vang beriman di antaramu dan orang-orang vang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat Dan Allah Maha mengetahui
apa vang kamu kerjakan”.*’

Adapun tafsiran ayat di atas ialah:

Ayat di atas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan meninggikan
derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-
derajat, yakni yang lebih tinggi dari pada yang sekedar beriman. Tidak
disebut-Nya kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu
yang dimilikinya itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang
diperoleh, bukan akibat dari faktor d ilmu itu.

Z o5 8 ’2/ .ﬁa
Tentu saja, dimaksud dengan (Cals1 55 o1 A\ allazina utu al-ilma vang diberi

pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka
dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada
dua kelompok, yang pertama sekadar beriman dan beramal shaleh, dan
kedua beriman dan beramal shaleh serta memiliki pengetahuan. Derajat
kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang
disenangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain, baik
secara lisan, atau tulisan, maupun dengan keteladanan.*?

Disamping kata istilah belajar, maka terdapat kata hasil. Adapun hasil
belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari
kecakapan-kecakapan potensi atau Kkapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir
maupun keterampilan motorik. Di sekolah hasil belajar dapat dilihat dari

penguasaan siswa akan mata-mata pelajaran yang ditempuhnya.>

SLAl-Qur an Surah Al-Mujadalah ayat 11.
52M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah V.13 (Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 491.
%Nana, Landasan, h. 102-103.
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Muhibbin Syah mengatakan bahwa “hasil belajar merupakan
penguasaan hubungan yang diperoleh sehingga seseorang itu dapat
menampilakan pengalaman dan penguasaan bahan pelajaran yang telah
dikuasai.®* Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemanmpuan
yang dimiliki siswa setelah ia meneriam pengalaman belajarnya.>®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa hasil belajar
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar peserta didik melalui
kegiatan penilaia atau pengukuran hasil belajar.”*Penilaian merupakan upaya
sistmatis yang dilaksanakan oleh institusi pendidikan tertentu yang bertujuan
untuk mencapai kualitas prose pendidikan serta kualitas kemampuan peserta
didik sebagaimana yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan pendidikan
yang ditetapkan.”’

Tercapainya tujuan belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajarnya.
Setelah siswa mengikuti kegiatan belajar disekolah dalam beberapa waktu
maka siswa akan memperoleh hasil belajar, baik itu dengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau biasa dikenal dalam pendidikan dengan istilah
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam perubahan tingkah laku, bentuk

tingkah laku itu dinyatakan dalam perumusan tujuan

>Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 213.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosda karya ,
2005), h. 22.

*®Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka cipta, cet. 3, 2006),
h. 200.

’Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2008), h. 277.
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intruksional.”®Keberhasilan siswa untuk memahami  pembelajran dan
menguasainya adalah hal yang sangat penting dan merupakan tujuan dari
pendidikan dalam aspek kognitif.

Oleh karena itu seorang guru haruslah memeperhatikan setiap
metode, media, sarana, dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru juga
harus memikirkam agar setiap pelajaran yang disampaikan tidak sia-sia
karena keberhasilan guru dalam mengajar bisa diukur dan erat kaitannya
dengan Kkeberhasilan sisiwa dalam menerima dan mengamalkan atau
melaksanakan materi yang disampaikan oleh gurunya.

Dengan demikian berbagai pola, pendekatan, model atau stategi yang
harus dipahami oleh guru dalam meyampaikan pembelajaran atau materi
sehingga siswa akan dapat dengan mudah memahami dan menerima setiap
materi yang disampaikan oleh gurunya dengan baik, sehingga hasil
pembelajarandapat diperoleh semaksimal mungkin.

Kegiatan hasil belajar ini pada akhirnya akan difungsikan dan
ditujukan untuk keperluan berikut:

a) Untuk diagnostik dan pengembangan. Yang diamaksud dengan
hasil dari kegiatan untuk diagnostik dan pengembangan adalah
penggunaan hasil dari kegiatan sebagai dasar pendiagnosisan
keleman dan keunggulan pesertad ddidik beserta sebab-sebabnya,
berdasarkan  pendiagnosisan  inilah  guru = mendapatkan
pengembangan kegiatan pembelajaran untuk meningkstkan hasil
belajar peserta ddik

b) Untuk seleksi. Hasil dari kegiatan ini sering kali digunakan sebagai
dasar untuk menentukan peserta ddik yang paling cocok untuk jenis
jabatan atau jenis tpendidikan tertentu. Dengan demikian hasil
belajar digunaka untuk seleksi.

%8Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 13.
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c) Untuk kenaikan kelas. Menentukan apakah peserta didik dapat
dinaikan kekelas yang lebih tinggi atau toidak, memerlukan
informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat oelh guru

d) Untuk penempatan agara peserta didik dapat berkembang sesuai
dengan tingkat mampuan dan potensi yang mereka miliki, maka
perlu dipikirkan ketepatan penempatan peserat didik pada
kelompok, guru dapat menggunakan hasil dari kegiatan evaluasi
belajar sebagai dasar pertimbangan.*

Fungsi penilaian dari hasil belajar menurut Arikunto ialah:

a) Menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran
yang diberikan dalam waktu tertentu.

b) Menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai.

c) Memperoleh suatu nilai.®

Dalam hal ini prinsip dasar yang dipertimbangkan dalam penyusunan

penilaan hasil belajar yaitu:

a) Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar yang telah
ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b) Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan
belajar yang telah diajarkan.

c¢) Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan.

d) Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang
diinginkan.

e) Dibuat seandal (reliable) sehingga mudah diinterpretasikan dengan
baik.

f) Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara

mengajar guru.®!

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu:

149.

23.

*Dimyati, Belajar, h. 201.
%0Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.

S'M. Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.
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a) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

b) Faktor eksternal (faktor dari luar), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa misalnya faktor lingkungan.

c) Faktor pendekatan belajar (approach fo learning), yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi stategi dan metode yang
digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi
pembelajaran.

Dalam konsep pendidikan Islam, belajar untuk menuntut ilmu

merupakan manifestasi dari taat terhadap ajaran agama. Dalam hal ini
dijelaskan di dalam al qur’an tentang menuntut ilmu pengetahuan, yaitu

terdapat di surah At-Taubah ayat 122:

LN
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Artinya: "Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

23

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya”.%

Dapat diketahui ayat di atas menjelaskan bagaimana kewajiban dan
keutamaan untuk menuntut ilmu pengetahuan, proses untuk memperolah
ilmu tersebut dilakukan dengan belajar. Dengan belajar seeorang akan
mengelami banyak perubahan, dimana adanya perubahan prilaku, sikap,

keterampilan dan lain-lain.

$2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2009), h. 144.
83Al-Qur'an Surah At-Taubah ayat 122.
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IImu pendidkan Islam pada dasarnya adalah suatu uraian ilmiah
tentang bimbingan pendidikan kepada anak didik dalam perkembangannya
agar tumbuh secara wajar sesuai dengan ajaran Islam dalam rangka
membentuk manusia sempurna.®* Adapun pendidikan Islam ialah bimbingan
yang diberikan kepada seseorang kepada seseorang agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bisa dikatakan juga pendidikan
Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim
semaksimal mungkin.®

Menurut Zakiah Darajat “pendidikan agama islam adalah pendidikan
melalui ajaran-ajaran agama islam, yatu berupa bimbingan dan usaha
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama islam vyang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama islam sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak”.®
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama
Islam adalah pendidikan yang diajarkan dengan ajaran-ajaran agama Islam,
dimana dengan memberikan ajaran agama Islam ataupun dengan bimbingan
yang diberikan ia menjadi Muslim yang sebenarnya, dengan menjalankan
segala perintah-perintah di dalam ajaran agama Islam serta menjauhi segala

rangannya. Agar kelak ia hidup dalam kesejahteraan dunia dan akhirat

nantinya.

*Mahmud, Pemikiran, h. 52.

% Ahmad, llmu, h. 32.

86Zakiah Darajat, et al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, cet.4, 2000), h. 86-
87.
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Tujuan umum pendidikan Islam ialah Muslim yang sempurna, atau
manusia yang takwa, atau manusia beriman, atau manusia yang beribadah
kepada Allah Swt.*’Dengan kata lain tujuan pendidikan agama Islam ialah
untuk membentuk siswa yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt,
berbudi pekerti yang baik, memiliki pengetahuan tentang ajaran pendidikan
agama Islam serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh
Allah. Tujuan hidup manusia ialah beribadah kepada Allah. Dapat dilihat dari

firman Allah Swt yang terdapat di dalam surah al-Dzariyat ayat 56:
//)‘ 9../{49»/ 7»4/{ 285 .
Lawoé-\way\j\!/jgjw@

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
7 68

mereka beribadah kepada-Ku”.

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam itu
adalah untuk menghambakan diri kepada Allah Swt Sangpencipta. Sebagai
hamba yang menyemba haruslah patuh terhadap yang disembah baik dalam

hal perkataan dan perbuatan juga segala aspek dalam hidup ini.

B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan yang terdahulu ialah:
a. Tesis Rusman Siahaan (2012) UIN SU yang berjudul: Pengaruh

Stategi Pembelajaran Peta Konsep dan Gaya Berpikir Terhadap Hasil

% Ahmad, Ilmu, h. 51.
%8Al-Qur an Surah al-Dzariyat ayat 56.
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Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Siswa MTs Al-Manaar Pulu Raja.
Kec. Pulau Rakyat. Kab. Asahan. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain quai eksperimen disain faktorian 2 x 2.
Melalui disain ini dibandingkan pengaruh strategi pembelajaran peta
konsep dan ekspositori terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan
Islam ditinjau dari siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas
[X Mts Al-Manaar yang terdiri dari 3 kelas. Setiap kelas dalam populasi
memiliki karakteristik yang sama, artinya setiap kelas tidak memiliki
siswa yang pernah tinggal kelas, siswa rata-rata memiliki umur yang
tidak jauh berbeda secara signifikan, menggunakan kurikulum
pendidikan yang sama. Di samping itu pembagian kelas tidak
dilakukan berdasarkan rangking masuk, sehingga tidak terdapat kelas
unggulan yang karakteristik siswanya berbeda. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampel kelompok secara
acak (cluster random sampling) yakni dari 3 kelas dipilih 2 kelas
sebagai sampel yang dikenakan perlakuan melalui pemilihan secara
acak.

Dalam temuan penelitian ini adalah: (1) Terdapat perbedaan hasil
belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran peta konsep dengan hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori. (2) Berdasarkan hitungan anava ternyata nilai F-hitung =
27,44>F-tabel = 3,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

Sejarah Kebudayaan Islam siswa yang diajar dengan strategi
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pembelajaran peta konsep lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa yang diajar dengan strstegi
pembelajaran ekspositori teruji kebenarannya. (3) Berdasarkan
perhitungan anava ternyata nilai F-hitung =6,17 >F-tabel = 3, 98
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Sejarah Kebudayaan
Islam siswa yang diajar dengan gaya berpikir skuensial lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa
dengan gaya berpikir acak teruji kebenarannya. (4) Berdasarkan
perhitungan anava ternyata nilai F-hitung = 18,27 >F-tabel = 3,98
sehingga dapat disimpulkan terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran peta konsep dan gaya berpikir dalam mempengaruhi
hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam teruji kebenarannya.

. Tesis Armiya (2012) UIN SU vyang berjudul: Pengaruh Stategi
Pembelajaran Ekspositori dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SMP N 1. Kec. Peureulak. Kab. Aceh
Timur. Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui
sejauhmana strategi dan gaya belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar pendidikan agama Islam siswa SMPN 1 Peureulak Aceh Timur,
yang secara rinci yang bertujuan untuk: (1) Pengaruh strategi
pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar. (2) Pengaruh gaya
belajar terhadap hasil belajar. (3) Ada tidaknya interaksi antara strategi
pembelajaran ekspositori dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar.
Populasi dan smapel penelitian ini adalah: siswa/siswi SMPN 1

Peureulak Aceh Timur kelas VII/2 (eksperimen) yang berjumlah 37
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orang dan siswa kelas VII/5 (control) dengan jumlah 37 orang, total
seluruhnya adalah 74 orang. Alat pengumpulan data adalah tes,
angket dan observasi. Metode pengumpulan data melalui observasi,
desain pembelajaran, tes hasil belajar, kuesioner. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji statistik anava fwoway. Hasil penelitian
diperoleh sebagai berikut: (1) Strategi pembelajaran ekspositori sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam di SMPN

1 Peureulak Aceh Timur diketahui nilai F sebesar 5,366 dengan

hitung
probabilitas 0,023. (2) Gaya belajar siswa berpengaruh terhadap hasil
belajar pendidikan agama Islam di SMPN 1 Peureulak Aceh Timur

diketahui nilai Fy;,,, gaya belajar diperoleh nilai F,;,sebesar 0,576

hitung’
dengan probabilitas 0, 451. (3) Ada interaksi antara strategi
pembelajaran ekspositori dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar

pendidikan agama Islam.

. Tesis Zaini Dahlan (2014) UIN SU yang berjudul: Pengaruh Stategi

Pembelajaran Praktik Berpasangan (Practice-Rehearsal Pairs) dan
Konsep Diri Terhadap Hasil Belajar Al Quran Hadis (Studi Eksperimen
Pada Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam. Kec.
Kuala. Kab. Langkat. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar Alquran Hadis siswa yang diajarkan dengan
strategi pemebelajaran praktik berpasangan (Practice-Rehearsal Pairs)
dengan siswa yang diajar dengan strategi ekspositori di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Islam. Kec. Kuala. Kab. Langkat. (2) Untuk

mengetahui perbedaan hasil belajar Alquran Hadis siswa yang
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memiliki konsep diri tinggi dengan siswa yang memiliki konsep diri
rendah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam. Kec. Kuala. Kab.
Langkat. (3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi strategi
pemebelajaran praktik berpasangan (Practice-Rehearsal Pairs) dan
konsep diri terhadap hasil belajar Alquran Hadis siswa di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Islam. Kec. Kuala. Kab. Langkat. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar Alquran Hadis
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran praktik
berpasangan (Practice-Rehearsal Pairs) dan strategi pembelajaran
ekspositori dimana hasil belajar Alquran Hadis siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran praktik berpasangan
(Practice-Rehearsal Pairs) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar Alquran Hadis siswa yang diajar dengan menggunakan strategi

pembelajaran ekspositori dengan hasil pengujian F =419 > F .

hitung
= 3,99 pada taraf signifikansi @ = 0,05. (2) Terdapat perbedaan hasil
belajar Alquran Hadis siswa yang memiliki konsep diri tinggi dan
konsep diri rendah dimana hasil belajar Alquran Hadis siswa yang
memiliki konsep diri tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar Alquran Hadis siswa yang memiliki konsep diri rendah dengan
hasil pengujian F;,., = 10,91 >F,, = 3,99 pada taraf signifikansi a =
0,05. (3) Terdapat interaksi anatara strategi pembelajaran konsep diri
daalm mempengaruhi hasil balajar Alquran Hadis siswa dengan hasil

pengujian F = 512 > F,., = 3,99 pada taraf sifgbifikansi a =

hitung

0,05. Hipotesis ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
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paraktek berpasangan lebih tepat dari pada strategi pembelajaran
ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar siswa, pada siswa yang
memiliki konsep diri tinggi akan memperoleh hasil yang lebih baik dari

pada siswa yang memiliki konsep rendah.

C. Kerangka Berfikir
1. MetodeNumbered Heads TogetheyNHT) Terhadap Hasil Belajar PAI

Dalam melakukan metode Numbered Heads Together (NHT) pada
saat proses pembelajaran,metode Numbered Heads Together (NHT) ini
termasukmetode yang sangat mudah untuk menyatukan persepsi/pikiran
siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru,metode yang
memberikan kesempata kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide yang
mereka dapati dan dalam metode ini setiap siswa diberi masing-masing
nomor dan dibuat suatu kelompok. Dengan metode Numbered Heads
Together (NHT) ini akan membuat siswa yang selama ini tidak mau ikut
terlibat akan aktif dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan
metode Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran
diharapkankepada siswa agar dapat memahami, mengerti, manggali, dan
juga mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menggunakan metode pembelajaran ini juga akan membuat siswa termotivasi
untuk belajar, dengan demikian akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

2. Media AudiovisualTerhadap Hasil Belajar PAI
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Dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran PAI khususnya
pada materi salat jenazah media audiovisual sangatlah efektif dalam
pembelajaran, dimana dengan menggunakan media audiovisual siswa dapat
melihat dan mendengarkan tatacara pelaksanaan salat jenazah. Dengan
menggunakan media audiovisual siswa tidak bosan dalam pembelajaran
adanya media juga terdapat ketertarikan siswa untuk belajar. Sementara itu
pada umumnya dilapangan metode yang biasa digunakan guru adalah
metode ceramah dan mencatat, dengan demikian hasil yang dirasakan oleh
siswa vaitu kebosanan dalam belajar bahkan mereka tidak mendengarkan
atau tidak paham apa yang disampaikan oleh guru.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media audiovisual
jika diterapkan secara baik dan sesuai dengan prosedurnya akan dapat
meningkatkan hasil belajar PAI siswa.

3. Metode Numbered Heads Together (NHT) dan Media Audiovisual

Terhadap Hasil Belajar

Seorang guru dalam merancang pembelajaran di kelas hendaklah
memperhatikan metode dan media apa yang akan diajarkannya. Metode dan
media yang digunkan guru dapat mempengaruhi hasil belajar siswa di kelas.
Hasil belajar merupakan perolehan yang dicapai oleh siswa secara maksimal.

Dalam proses pembelajaran ketika guru menggunakan Metode
Numbered Heads Together (NHT) siswa dapat termotivasi dalam belajar
dimana pada metode ini siswa harus aktif dalam kelompok maupun individu.
Dimana setiap siswa harus paham pada materi yang telah diberikan oleh

guru. Karena pada metode NHT ini siswa akan dipanggil satu persatu sesuai
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dengan nomornya masing-masing untuk memaparkan materi yang telah
sisampaikan oleh guru. Dengan keaktifan masing-masing siswa tersebutmaka
akan efektiflah pembelajaran di kelas.

Selain itu media juga dapat berpengaruh atas keberhasilan siswa,
dimana media disini yaitu media audiovisual dengan media ini siswa akan
secara langsung melihat dan mendengar apa-apa saja yang dijelaskan, baik
itu bacaan maupun gerakan dalam materi salat jenazah.

Dapat dilihat bahwa metode Numbered Heads Together (NHT) dan
media audiovisual berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa
terutama pada materi salat jenazah. Dari penjelasan diatas, besar
kemungkinan bahwa metode Numbered Heads Together (NHT) dan media
audiovisual berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SMAN

12 Medan.

D. Hipotesis
Berdasarkan Kkajian teoritis dan kerangka berpikir, maka dapat
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positifmetode Numbered Heads Together (NHT)
terhadap hasil belajar PAI siswa
2. Terdapat pengaruhpositifmedia audiovisual terhadap hasil belajar PAI
siswa
3. Terdapat pengaruhpositifantara metode Numbered Heads Together
(NHT) dan media audiovisual secara bersamaan terhadap hasil belajar

PAI siswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 12 Medan. Jl. Cempaka No. 75.
Medan. Kecamatan Medan Helvetia. Kelurahan Helvetia Tengan.

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada semeter genap tahun
ajaran 2015-2016.
B. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kuantitatif
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali.” Bentuk eksperimen dalam penelitian ini
adalah Quasi Experimental Design (Eksperimental semu) TheNonequivalent
Control Group Design. Penelitian ini menggunakan model rancangan kuasi
eksperimental dengan desain faktorial 2 X 2.° Dalam desain ini
membandingkan dua kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol,
kendati kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui
randomisasi. Dua kelompok yang ada diberi prates, kemudian diberikan

perlakuan dan terakhir diberikan postes.”!

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
,D (Bandung : Alfabeta, cet. 4, 2008), h. 72.

"Sudjana, Desain dan Analisis Eksperimen, (Bandung: Tarsito, cet.1, 1985), h. 186.

"“Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta :
RajaGrafindo Persada, cet. 8, 2014) Edisi Revisi, h. 102.
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Dalam penelitian memerlukan rancangan atau desain. Desain
penelitian eksperimen merupakan suatu rancangan percobaan dengan tiap
langkah tindakan yang betul-betul terdefenisikan sedemikian rupa, sehingga
informasi yang berhubungan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang
diteliti dapat dikumpulkan dengan benar dan valid.

Proses belajar mengajar khususnya pendidikan agama Islam yang
dilakukan di sekolah dengan menggunakan metode Numbered Heads
Together (NHT) , dimana metode Numbered Heads Tgether (NHT) dan
media audiovisual ini merupakan variabel bebas atau variabel perlakuan.
Variabel terikat disini yaitu hasil belajar. Dengan demikian desain penelitian
ini adalah desain faktorial karena eksperimen yang semua taraf faktor tertentu
dikombinasikan dan disilangkan dengan semua taraf tiap faktor lain yang ada

dalam eksperimen ini.”?

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.”?Populasi adalah
keseluruhan objek yang akan atau ingin diteliti, populasi ini juga sering
disebut dengan universe.”* Populasi di penelitian ini adalah seluruh siswa
yang terdaftar di sekolah SMA N 12 Medan. Dimana jumlah keseluruhan

siswa SMA N 12 Medan berjumlah 1035. Dan seluruh siswa yang beragama

"2Sudjana, Desain Dan Analisis Eksperimen, (Bandung: Tarsito, cet. 3, 1994), h. 109.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 108.

" Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012), h. 113.
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Islam berjumlah 443, dan untuk yang beragama Islam khususnya kelas XI
berjumlah 146 siswa.

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Beragama Islam SMAN 12 Medan

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
LK PR
X-1 4 10 14
X-2 10 12 22
X-3 7 9 16
X-4 6 14 20
X-5 7 9 16
X-6 6 13 19
X-7 8 8 16
X-8 6 9 15
X-9 8 10 18
XI IPA-1 6 8 14
XI IPA-2 7 9 16
X1 IPA-3 13 7 20
XI IPA-4 5 11 16
XI IPA-5 15 15 30
XI IPS-1 7 3 10
XI IPS-2 5 5 10
XI IPS-3 15 15 30
XII IPA-1 4 11 15
XII IPA-2 5 9 14
XII IPA-3 7 13 20
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XII IPA-4 8 13 21
XII IPS-1 13 11 24
XII IPS-2 13 11 24
XII IPS-3 13 10 23

Jumlah 187 256 443

Adapun sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti, jika
hanya ingin meneliti sebagian dari populasi maka penelitian tersebut disebut

1.7 Sampel disini yaitu mewakili dari jumlah populasi. Sampling yang

sampe
dilakukan secara bertahap.Dalam penelitian ini sampelnya melibatkan siswa
kelas XI yang terdiri dari dua kelas. Yang pertama kelas eksperimen dan
kedua kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan
pembelajaran dengan Metode Numbered Heads Together (NHT) yaitu kelas
XI IPS®, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang mendapatkan

Pembelajaran Media Audiovisual yaitu kelas XI IPA® dengan jumlah masing-

masing kelas 30 orang.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat
berfungsi sebagai sampel atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang

sebenarnya. Dengan istilah lain sampel harus representatif.”” Teknik

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), h. 131.
76Styosal’i, Metode Penelitian Pendidikan...., h. 222.
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pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu
teknik sampling yang digunakan karena pertimbangan tertentu.”’

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah dua kelas yang telah
tersusun secara alamiah. Sedangkan untuk memberi perlakuan peneliti
memilih kelas yang kemampuannya agak lama dalam memahami pelajaran
khususnya Pendidikan Agama Islam dan sebagian siswa tidak memperhatikan

pada saat pembelajaran.

E. Defenisi Operasional Variabel
Berikut diberikan definisi operasional variabel penelitian yaitu :

1. Variabel bebas (Independent Variabel)X yaitu: Metode Numbered
Heads Together (NHT) dalam penelitian ini adalah merupakan
rangkaian penyampaian materi yang diberikan guru dengan
menggunakan kelompok dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa
terhadap pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa, kemudian
akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor
permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dalam metode ini
masing-masing siswa diberi nomor oleh guru, kemudian guru dapat
memanggil siswa dengan sesuai nomor urut masing-masing. Metode
Numbered Heads Together (NHT) adalah metode belajar dengan cara
setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian

secara acak, guru memanggil nomor dari siswa.

""Sugiyono, Statistik Untuk Penenlitian (Bandung : Alfabeta, cet. 19, 2011), h.68
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2. Variabel bebas (Independent VariabellX,Media audiovisual adalah
media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media
ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua
jenis media yang pertama dan kedua.

3. Variabel terikat (Dependent Variabel)Y vaitu: Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku pada diri seseorang dengan adanya akibat
tindak belajar yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan
siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Siswa yang berhasil dalam
belajar yaitu siswa yang mampu mencapai tujuan pembelajaran dan
tujuan intruksional. Adapun kemampuan yang dimaksud di penelitian
ini yaitu kemampuan siswa dalam menguasai materi Pendidikan
Agama Islam. Maka dapat dlihat bahwa hasil belajar PAI dalam
penelitian ini adalah merupakan kemampuan yang didapat siswa
setelah melakukan kegiatan proses belajar yang diberi guru dengan

perlakuan yang berbeda.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah data-data yang dikumpulkan
dengan teknik tertentu kemudian dianalisis dan disimpulkan.”
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda dan

Usman, Metodologi, h. 52.
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sebagainya.”Ini digunakan untuk mendapatkan daftar siswa yang termasuk
populasi dan sampel dalam penelitian dan data-data yang terkait dengan
penelitian.

2. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.®’Ini di
gunakan untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan
motode NHT (Numbered Heads Together) dan audiovisual.

3. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian.®’ Untuk menilai dan mengukur hasil belajar
peserta didik terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan bahan
pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.®* Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data nilai hasil belajar peserta
didik pada materi pokok Salat Jenazah.

Tes merupakan suatu metode penelitian untuk memperoleh informasi
tentang berbagai aspek dalam tingkah lakudan kehidupan seseorang dengan
menggunakan pengukuran yang menghasilkan suatu deskripsi kuantitatif
tentang aspek yang diteliti. Tes yang digunakan merupakan tes tertulis
berbentuk pilihan berganda. Tes pilihan berganda adalah sejenis kemampuan

belajar yang memilih jawaban berdasarkan pilihan yang telah disediakan.

Arikunto, Prosedur, h. 231.

®Margono, Metodologi, h. 158.

& Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Rajawali Pers, cet. 11,
2011), h. 66.

8Elis Ratna Wulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Pustaka Setia,
2015), h. 119.
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G. Instrument Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pilihan berganda yang berjumlah sebanyak 30 soal. Setiap soal yang dijawab
dengan benar memiliki skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0. Tes yang
diberikan merupakan tes baku yang dikutip penulis dari buku teks yang sesuai
dengan materi yang dibahas. Tes ini dipakai untuk mengetahui kemampuan
siswa pada tingkat kognitif, pemahaman, aplikasi, dan analisis.

Sebelum tes diberikan kepada sampel dalam penelitian ini maka
peneliti menguji terlebih dahulu kevaliditasannya kepada siswa diluar
sampel. Dalam penelitian ini dan dilakukan uji validitas tes dengan
menggunakan rumus:

a. Validitas Tes
Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product moment

angka kasar yaitu:*®
ro= NZXy_(ZXXZY)
xy \/{(NZXZ)_(ZX)Z}«NZyZ)_(Zy)Z}

Keterangan:
x = Skor butir

Skor total

v

r,, = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total

N = Banyak siswa

8 Indra Jaya, Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. (Bandung: Citapustaka Media
Perintis,2010), h. 122.
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Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila r,, >,
(I, diperoleh dari nilai kritis r product moment dengan a = 0,05).

b. Reliabilitas Tes
Suatu alat ukur disebut memiliki reabilitas yang tinggi apabila
instrumen itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk menguji

reliabilitas tes digunakan rumus Kuder Richardson (KR.21) sebagai berikut:*

SIS

Keterangan:
(o = Reliabilitas tes
n = Banyak soal
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

Z pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan g

s? = Varians total yaitu varians skor total
Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut:
2
Z S 2 — N
N

8Rosnita, Evaluasi Pendidkan. (Bandung: Citapustaka Media, 2007),h. 155
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Keterangan:
S? = Varians total yaitu varians skor total

Z Y = Jumlah skor total (seluruh item)
N = Banyaknya siswa

Tingkat reliabilitas soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.2Tingkat ReliabilitasTes

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi
1. 0,0<m7,<020 Sangat rendah
2. 0,20 <11 < 0,40 Rendah
3. 0,40 <71 < 0,60 Sedang
4. 0,60 <71 <0,80 Tinggi
5. 0,80 <71 <1,00 Sangat tinggi

c. Tingkat kesukaran Tes
Suatu tes yang baik tidak boleh terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.

Untuk menetukan taraf kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:

p=2  ®
JS
Keterangan:
p = indeks kesukaran soal
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa

8 Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
109
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Tabel 3.3Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Besar P Interpretasi

P < 0,30 Terlalu sukar
0,30 <P <0,70 Cukup (sedang)

P >0,70 Terlalu mudah

d. Daya Pembeda Tes

Menentukan daya beda masing masing item tes digunakan:®¢

p=22 Ba_p p
Ja Je
Keterangan:
J = Jumlah peserta
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah
P, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
Py = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 3.4 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

No. | Indeks daya beda Klasifikasi
1. 10,0-0,19 Jelek
2. 10,20-0,39 Cukup
3. |0,40- 0,69 Baik
4. 10,70-1,00 Baik sekali
5. | Minus Tidak baik

®|pid, h. 213
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H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui instrumen yang dipilih akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Dengan
demikian data perlu diolah dan dianalisis. Teknik analisis data yang
digunakan statistik deskriptif inferensial. Teknik statistik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data penelitian dengan daftar distribusi frekuensi dan
membuat histrogram.

Setelah data diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data
sebagai berikut:

1. Menghitung rata-rata skor dengan rumus:

xo2X
N

2. Menghitung standar deviasi

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:

s | ZX [ =X
N N

Dimana:
SD = standar deviasi
X
N =tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N.

2

2X
N

3. Menghitung Varians (S?%)

=32
s

= semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan.
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4. Menghitung Modus

by
b,+b,

M,=b+p

Untuk menguji hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini,
maka dilakukan dengan menggunakan analisis varians (ANAVA) dua jalur.
Sebelum menggunakan (ANAVA) terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis yang meliputi uji normalitas.

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas skor tes pada masing-masing kelompok digunakan uji

normalitas Lillifors. Langkah-langkah uji normalitas Lillifors sebagai berikut :

Xi—X

a. Mengubah x; —» Z; = (Z; = angka baku, S = simpangan baku)

b. Untuk setiap data dihitung peluangnya dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku, dihitung F(Z;) = P(Z < Z;); P = Proporsi

c. Menghitung proporsi F(Z;), vaitu :

Banyaknya Z,,Z5, ..., Z,
5(Z) = n

d. Hitung selisih [F(Z;) — S(Z})]

e. Bandingkan L, dengan L tabel.

Untuk hipotesis H, : f(x) = normal
H, : f(x) # normal
Kriteria pengujian jika Ly < L tabel, H, terima dan H; tolak.

Dengan kata lain Ly < L tabel maka data berdistribusi normal.
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2. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian ini maka digunakan uji statistik
dengan rumus sebagai berikut :

_ Xl_ 2
hitung —

S i+i

\/n1 n,

52 = (nl _1)312 + (nz _1)322
n,+n,-2

Dengan:

Keterangan :

X, = Rata-rata hasil belajar siswa
X, = Rata-rata hasil belajar siswa
n, = Jumlah data kelas eksperimen A

n, = Jumlah data kelas ekperimen B

(92]
=
N
Il

Varians pada kelas eksperimen A

w
)
N
Il

Varians pada kelas eksperimen B
S? = Varians gabungan dari dua kelompok sampel

Harga t;,,, dibandingkan dengan harga t,,, vang diperoleh dari daftar

distribusi t. Jika t,,,, >ty Pada taraf signifikan nyata @ = 0,05 dan derajat

kebebasan (dk)=n, +n,—2) maka H, diterima, dan apabila t.,, <t

maka H, ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Data wvariabel bebas vaitumetode numbered heads
togetherlNHT)(X,;) dan media audio visual(X,), sedangkan data variabel
terikat yaitu hasil belajar siswa (Y). Dari pemeriksaan yang dilakukan
terhadap data, seluruh data yang masuk memenuhi syarat untuk diolah dan
dianalisis. Dapat disajikan ke dalam tabel ringkasan perhitungan statistik data
penelitian berikut ini :

Tabel 4.1Nilai Statistik dasar Pengaruh Metode Numbered Heads

Together (Nht)(X,), Media Audio Visual(X,) Dan Hasil Belajar Siswa

(Y)

Statistik Dasar X, X, Y
N 30 30 30
Mean 17,7 16,5 23,6
Standar Deviasi (s) 4.20 44 4.61
Median 17,5 17 225
Modus 19,31 15,16 24,75
Jumlah 88,71 83,06 105,46

70
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Berdasarkan rancangan eksperimen yang dilakukan, maka penjelasan
tentang hasil belajar siswa akan diuraikan secara terperinci yang dilengkapi
dengan tabel dan gambar sebagai berikut :

1. Hasil Belajar PAIl Siswa vang Diajarkan dengan
Menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT)
Berdasarkan data penelitian hasil belajar PAI siswa yang diajarkan

dengan menggunakan metode numbered heads togethefNHT)diperoleh skor
terendah 11 dan skor tertinggi 30. Skor rata-rata adalah 17,7 varians (v)
17,66 standar deviasi (s) 4,20, modus 19,31 dan median 17,5. Untuk melihat
skor siswa digunakan kelas interval yaitu skor antara, frekuensi absolut yaitu
banyaknya siswa pada skor antara hasil belajar PAI siswa, dan frekuensi
relatif yaitu jumlah persen hasil belajar PAI siswa. Distribusi frekuensi hasil
belajar PAI siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode numbered
heads togethelNHT) pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Belajar PAI Siswa yang Diajarkan dengan

Menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT)

No. Interval Frekuensi absolut | Frekuensi relatif (%)
1 11-14 8 26,66
2 15-18 8 26,66
3 19-22 11 36,66
4 23-26 3 10
5 27-30 0 0
Jumlah 30 100

Dari tabel 4.2 di atas diperoleh data bahwa hasil belajar PAI siswa

yang diajarkan dengan menggunakan metode numbered heads
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togetherlNHT) 36,66% berada pada kelas rata-rata, 53,32% berada di bawah
rata-rata dan 10% berada di atas rata-rata. Kemudian data dari tabel
distribusi frekuensi digambarkan dalam bentuk diagram batang yang disebut

histogram, dapat dilihat pada gambar berikut 4.3.

12 ~

10 -

Frekuensi

11_14 15-18 19-22 23-26 27-30
Skor

Gambar 4.3 Histogram Hasil Belajar PAlI Siswa yang Diajarkan
dengan Menggunakan Metode  Numbered Heads
Together(NHT)

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar PAI siswa yang
diajarkan dengan menggunakan metode numbered heads ftogethe{NHT)skor
antara 11-14 sampai 15-18 memiliki jumlah terbanyak, yaitu masing-masing
8 dan 8 orang siswa, dan skor antara 19-22 sampai 23-26 sampai 27-30
memiliki jumlah paling sedikit yaitu berjumlah 11 dan 3 orang siswa.

Untuk melihat data hasil belajar PAI siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode numbered heads togethefNHT)sebagaimana
perhitungan selengkapnya sebagai berikut:

a. Nilai Rata-rata (Mean)



531
X[l = ZE
X =177
b. Varians (S?)
Z (x — %)?
n—1
512,3
29
= 17,66

c. Standar Deviasi

(x—%)?

n-1

=%

=420

d. Median
= (17+18)/2
= 35/2
=175

e. Modus

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi maka ditemukan :



b =19-05 =185
b=11-8 =3
b,=11-3 =8

3
jadi modusnya = 18,5 + 3 [_]
3+8

= 18,5 + 3 [0,27]
= 18,5+ 0,81
M, = 19,31
Untuk menyajikan data secara bergolong,
perhitungan sebagai berikut :
f. Banyak Kelas (k)
k =1+ 3.3 xlog (n)
=1 + 3.3 x log (30)
=1+ 3.3xlog (1.47)
= 5.85
g. Rentangan (r)
r = skor maksimum - skor minimum
r=30-11

r=19

h. Panjang Interval (i)

w o3 =I=

i

[

—
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maka diperlukan
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2. Hasil Belajar PAl Siswa vang Diajarkan dengan
Menggunakan Media Audio Visual
Berdasarkan data penelitian hasil belajar PAI siswa yang diajarkan
dengan menggunakan media audio visualdiperoleh skor terendah 11 dan
skor tertinggi 30. Skor rata-rata adalah 16,5, varians (v) 19,36, standar
deviasi (s) 4,4, modus 15,16 dan median 17. Untuk melihat skor siswa
digunakan kelas interval yaitu skor antara, frekuensi absolut yaitu banyaknya
siswa pada skor antara hasil belajar PAI siswa, dan frekuensi relatif yaitu
jumlah persen hasil belajar PAI siswa. Distribusi frekuensi hasil belajar PAI
siswa yang diajarkan dengan media audio visualpada tabel 4.4.
Tabel 4.4. Hasil Belajar PAI Siswa yang Diajarkan dengan

Menggunakan Media Audio Visual

No. Interval Frekuensi absolut | Frekuensi relatif (%)
1 11-14 10 33,33
2 15-18 12 40
3 19-22 5 16,66
4 23-26 3 10
5 27-30 0 0
dJumlah 30 100

Dari tabel 4.4 di atas diperoleh data bahwa hasil belajar PAI siswa
yang diajarkan dengan menggunakan media audio visuall6,66% berada
pada kelas rata-rata, 73,33% berada di bawah rata-rata dan 10% berada di
atas rata-rata. Kemudian data dari tabel distribusi frekuensi digambarkan
dalam bentuk diagram batang yang disebut histogram, dapat dilihat pada

gambar berikut 4.5.
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Gambar 4.5. Histogram Hasil Belajar PAI Siswa yang Diajarkan
dengan Menggunakan Media Audio Visual

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar PAI siswa yang
diajarkan dengan menggunakan media audio visualskor antara 11-14 sampai
15-18 memiliki jumlah terbanyak, yaitu masing-masing 12 dan 10 orang
siswa, dan skor antara 19-22 sampai 27-30 memiliki jumlah paling sedikit
yaitu berjumlah 3 orang siswa.

Untuk melihat data hasil belajar PAI siswa yang diajarkan dengan
menggunakan media audio visualsebagaimana perhitungan selengkapnya
sebagai berikut:

a. Nilai Rata-rata (Mean)

X

XD=Z;
496
=2y



. Varians (S?)

z (x — %)?
n—1
561,5

29
= 19,36

. Standar Deviasi

(x—%)?

n—1

-z

. Median
= (17+17)/2
= 34/2

=17

. Modus

=b+
Py +b,

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi maka ditemukan :

b =15-0,56=145
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b,=12-10 =2
b,=12-5 =7

2
jadi modusnya = 14,5 + 3 [—
2+7

= 14,5 + 3 [0,22]
= 14,5 + 0,66
M, =15, 16
Untuk menyajikan data secara bergolong, maka diperlukan
perhitungan sebagai berikut :
f. Banyak Kelas (k)
k =1+ 3.3 xlog (n)
=1+ 3.3 xlog (30)
=1+ 3.3xlog (1.47)
= 5.85

g. Rentangan (r)
r = skor maksimum - skor minimum
r=30-11
r=19

h. Panjang Interval (i)

. r
i=

k
.19
P =
6

3

i
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3. Hasil Belajar PAI Siswa vang Diajarkan dengan
Menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT) dan
Media Audiovisual
Berdasarkan data penelitian hasil belajar PAI siswa yang diajarkan

dengan menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT) dan Media
Audiovisual diperoleh skor terendah 11 dan skor tertinggi 30. Skor rata-rata
adalah 23,6, varians (v) 21,31, standar deviasi (s) 4,61 modus 24,75 dan
median 22,5. Untuk melihat skor siswa digunakan kelas interval yaitu skor
antara, frekuensi absolut yaitu banyaknya siswa pada skor antara hasil belajar
PAI siswa, dan frekuensi relatif yaitu jumlah persen hasil belajar PAI siswa.
Distribusi frekuensi hasil belajar PAI siswa yang diajarkan dengan
menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT) dan Media

Audiovisual pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Belajar PAI Siswa yang Diajarkan dengan
Menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT) dan

Media Audiovisual

No. Interval Frekuensi absolut | Frekuensi relatif (%)
1 11-14 1 3,33
2 15-18 3 10
3 19-22 7 23,33
4 23-26 10 33,33
5 27-30 9 30
dJumlah 30 100
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Dari tabel 4.6 di atas diperoleh data bahwa hasil belajar PAI siswa
yang diajarkan dengan menggunakan Metode Numbered Heads Together
(NHT) dan Media Audiovisual 23,33% berada pada kelas rata-rata, 13,33%
berada di bawah rata-rata dan 63,33% berada di atas rata-rata. Kemudian
data dari tabel distribusi frekuensi digambarkan dalam bentuk diagram

batang yang disebut histogram, dapat dilihat pada gambar berikut 4.7.

12 ~

10 -+

Frekuensi

11_14 15-18 19-20 23-26 27-30
Skor

Gambar 4.7 Histogram Hasil Belajar PAlI Siswa yang Diajarkan
dengan Menggunakan Metode Numbered Heads Together

(NHT) dan Media Audiovisual pada
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar PAI siswa yang
diajarkan dengan menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT)
dan Media Audiovisual skor antara 19-20 sampai 23-26 sampai 27-30
memiliki jumlah terbanyak, yaitu masing-masing 7, 10 dan 9 orang siswa,
dan skor antara 11-14 sampai 15-18 memiliki jumlah paling sedikit yaitu

berjumlah 3 dan 1 orang siswa.
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Untuk melihat data hasil belajar PAI siswa yang belajar dengan
menggunakan Metode Numbered Heads Together (NHT) dan Media
Audiovisual sebagaimana perhitungan selengkapnya berikut:

a. Nilai Rata-rata (Mean)

x
XL= Z;
710
xU=25
X[ =236
b. Varians (S?)
(x — %)?
n—1
618
29
2131

c. Standar Deviasi

(x—x)?

n-1

s= |2

=461

d. Median
= (22423)/2
= 45/2
=225
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e. Modus

by
b,1+b,

My=b+p

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi maka ditemukan :
b =23-0,5=225

b,=10-7 =3

b,=10-9 =1

3
jadi modusnya = 22,5 + 3 —]
3+1

=225+ 3[0,75]
=225+ 2725
M, = 24,75
Untuk menyajikan data secara bergolong, maka diperlukan
perhitungan sebagai berikut :
f. Banyak Kelas (k)
k =1+ 3.3 xlog (n)
=1+ 3.3 x log (30)
=1+ 33xlog(1.47)

= 5.85
g. Rentangan (r)

r = skor maksimum - skor minimum

r=30-11
r=19
h. Panjang Interval (i)
T
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
Untuk menguji hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini,
maka dilakukan dengan menggunakan dengan analisis varians (ANAVA) dua
jalur. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan sebelum dianalisis terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan ANAVA yaitu uji normalitas.
1. Uji Normalitas
Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan
analisis varians (ANAVA). Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel penelitian berasal dari populasi distribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas data hasil belajar PAI siswa dilakukan terhadap :
a. Siswa vang belajar dengan menggunakanMetode Numbered
Heads Together (NHT)
b. Siswa yang belajar dengan menggunakan Media Audiovisual
c. Siswa yang belajar dengan menggunakan Metode Numbered
Heads Together (NHT) dan Media Audiovisual terhadap hasil

belajar

Pengujian normalitas sampel dalam peneliitian ini, dilakukan dengan
melakukan uji Liliefors. Ringkasan hasil perhitungan uji normallitas dengan
taraf signifikan a = 0.05 terhadap setiap kelompok sampel tersebut, maka

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.8
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data
Variabel Penelitian | Lo Maks L tabel (0,05;51) Keterangan
X 0,0989 0,161 Normal
X2 0,13307 0,161 Normal
Y 0,08172 0,161 Normal

Harga Lilifors hitung (L,) untuk seluruh kelompok sampel, ternyata

lebih kecil dari harga Lilifors tabel (L,) maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sampel pada penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Sehingga kesimpulan ini memberikan implikasi
diperkenankannya penggunaan analisis statistika parameterik pada penelitian
ini.

Untuk mengetahui hasil uji normalitas data hasil belajar PAI siswa,
terlebih dahulu harus dibuat tabel kerja sebagai berikut:

Tabel. 4.9 Siswa yang diajarkandengan

Metode Numbered Heads Together (NHT)

No. X F z F (2) S (2) F(z)-S(2)
1 11 2 -1,59 0,055917 0,06 0,00408
2 12 2 -1,35 0,088508 0,13 0,04149
3. 13 1 -1,11 0,1335 0,16 0,0265
4. 14 3 -0,88 0,18943 0,26 0,07057
5. 15 3 -0,64 0,261086 0,36 0,09891
6. 16 2 -0,4 0,344578 0,43 0,08542
7 17 1 -0,16 0,436441 0,46 0,02356
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8. 18 2 0,07 0,527903 0,53 0,0021
9. 19 2 0,3 0,617911 0,6 0,017911
10. 20 5 0,54 0,705401 0,76 0,0546
11. 21 2 0,78 0,782305 0,83 0,0477
12. 22 2 1,02 0,846136 0,9 0,05386
13. 24 1 1,5 0,933193 0,93 0,003193
14. 26 2 1,97 0,975581 1 0,02442

Tabel 4.10 Siswa yang diajarkandengan Media Audiovisual

No. X F z F (2) S (2) F(z)-S (2)
1. 11 3 -1,25 0,10565 0,1 0,00565
2. 12 3 -1,02 0,153864 0,2 0,04614
3. 13 3 -0,79 0,214764 0,3 0,08524
4. 14 3 -0,56 0,28774 0,4 0,11226
5. 15 3 -0,34 0,366928 0,5 0,13307
6. 16 1 -0,11 0,456205 0,53 0,0738
7. 17 4 0,11 0,543795 0,67 0,1262
8. 18 2 0,34 0,633072 0,73 0,09693
0. 20 2 0,79 0,785236 0,8 0,01476
10. 21 1 1,02 0,846136 0,83 0,016136
11. 22 2 1,25 0,89435 0,9 0,00565
12. 24 1 1,7 0,955435 0,93 0,025435
13. 26 2 2,15 0,984222 1 0,01578
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Tabel 4.11 Sisawa yang diajarkan dengan menggunakan

Metode Numbered Heads Together (NHT) dan Media Audiovisual

No. X F z F (2) S (2) F(z)-S (2
1. 11 1 2,73 0,003167 0,03 0,02683
2. 15 1 -1,86 0,031443 0,06 0,02856
3. 17 1 -1,43 0,076359 0,1 0,02364
4. 18 1 -1,21 0,113139 0,13 0,01686
5. 19 2 -0,99 0,161087 0,2 0,03891
6. 21 3 -0,56 0,28774 0,3 0,01226
7. 22 2 -0,34 0,366928 0,36 0,006928
8. 23 5 -0,13 0,448283 0,53 0,08172
9. 25 3 0,3 0,617911 0,63 0,01209
10. 26 2 0,52 0,698468 0,7 0,00153
11. 27 3 0,73 0,767305 0,8 0,0327
12. 28 1 0,95 0,828944 0,83 0,00106
13. 29 3 1,17 0,879 0,93 0,051
14. 30 2 1,38 0,916207 1 0,08379
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diawali dengan uji ANAVA 2

X 2. Agar uji ANAVA 2 X 2 dapat dilakukan, maka pertama-tama harus

dibuat tabel sebagai berikut.

Tabel. 4.12 PengujianHipotesis

X X,

X X? X X? X X?

11 121 11 121 11 121
11 121 11 121 15 165
11 121 12 132 17 187
12 132 12 132 18 198
12 132 13 143 19 209
12 132 14 154 19 209
13 143 14 154 21 231
13 143 14 154 21 231
13 143 15 165 21 231
14 154 15 165 22 242
14 154 15 165 22 242
14 154 16 176 23 253
15 165 16 176 23 253
15 165 17 187 23 253
15 165 18 198 23 253
16 176 18 198 23 253
17 187 19 209 25 275
17 187 19 209 25 275
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17 187 20 220 25 275
17 187 20 220 26 286
18 198 20 220 26 286
18 198 20 220 27 297
20 220 20 220 27 297
20 220 21 231 27 297
21 231 21 231 28 308
22 242 22 242 29 319
22 242 22 242 29 319
24 264 24 264 29 319
26 286 26 286 30 330
26 286 26 286 30 330
496 5456 531 5841 710 7744
Tabel di atas dapat diikhtisarkan seperti tabel berikut untuk

memudahkan perhitungan ANAVA 2 X 2.

Variabel Atribut

X

X,

Total

Hasil

496

531

710

1737

Berdasarkan tabel kerja di atas diperoleh:

T X? =5456 + 5841 + 7744

= 19041
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Hipotesis Statistik
1. HouX, =uY
H, uX, +#uY
2. HouX, =uY
H, uX, #uY
3. Hy. X;xY=0
H, X, xY=#0
Kriteria pengujian:
1. Tolak Hyjika F, (hitung) > F qa . aba) 0.05)
Terima H, jika F, (hitung) < F, 4 aba) (0.05)
2. Tolak Hyjika Fg(hitung) > F, 4k . aa) (0.05)
Terima Hyjika Fg (hitung) < F, 45 ava) 0.05)
3. Tolak Hyjika Fyg (hitung) > F, 4ua5: aba) 0.05)
Terima Hyjika F g (hitung) < F, 4as . aoa) 0.05)
Perhitungan-perhitungan ANAVA -AB dapat dikerjakan sebagai
berikut:
1. Menghitung jumlah kuadrat

a. Total, antara kelompok, dan dalam kelompok

ZXp)?
JK (TR) — ZXtZ _ Q
ni
(1737)?
= 19041-

=19041 -106445

= -87404
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2 2 2 2

n, n; ns ng

:(496)2 n (531) _l_(710)2 ] (19041)?
30 30 30 30

= 8200,53 + 9398,7 + 16803, 33— 12085322,7
= -12050920
JK (DK) = JK(T) - JK (AK)
= -87404 - -12050920
= 11963516

Hasil uji persyaratan hipotesis menunjukkan bahwa semua data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan data dari semua
kelompok mempunyai varians populasi yang homogeny. Jadi uji hipotesis
dengan ANAVA dua jalur dari hasil belajar PAI dalam penelitian ini, maka
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13

ANAVA Dua Jalur Untuk Hasil Belajar PAI

Sumber Jumlah Derajat Rata-rata F, F,
Varians Kuadrat | Kebebasan | Kuadrat a = a =
(JK TR) (db) (RK) 0.05 | 0.01
Metode NHT
(Xy) -87404 1 -87404 8,50 525 | 8.23
Media -12050920 1 -12050920 | 0.70™ | 5.25 | 8.23
Audiovisual(X
2)
Metode NHT | 11963516 1 11963516 | 60.23" | 5.25 | 8.23
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dan Media
Audiovisual

(Y)

Dalam 116 140,36 - -

Kelompok

TotalReduksi

Keterangan :
* Signifikan padaa = 0.05
* Signifikan padaa = 0.01

ns

Non Signifikan

D. Pembahasan
1. Terdapat Pengaruh Metode Numbered Heads Together (NHT)

Terhadap Hasil Belajar PAL.

Metode merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan suatu materi kepada siswa agar dengan cara tersebut tujuan
yang diinginkan tercapai dengan secara optimal. Dengan adanya metode
pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran di kelas, dengan
adanya metode juga guru dapat menggunakan cara-cara tertentu dalam
proses mengajar.

Metode numbered heads togetheNHT) adalah metode vyang
memeberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide

yang mereka dapati dan dalam metode ini setiap siswa diberi masing-masing
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nomor dan dibuat suatu kelompok juga. Kemudian dengan secara acak guru
dapat memanggil siswa dengan nomor mereka masing-masing.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama islam khususnya pada materi
salat jenazah metode numbered heads together (NHT)ini sangat menarik
untuk digunakan, dimana dengan metode ini siswa akan termotivasi untuk
belajaran dan sungguh-sungguh mempelajari meteri yang diberikan guru
kepada siswa khususnya pada materi salat jenazah ini, karena dengan
menggukan metode ini guru akan memanggil siswa sesuai nomornya masing-
masing, tidak dengan kelompok saja guru memanggil siswa akan tetapi
dengan secara individu juga guru akan memanggil siswa dengan nomor yang
sudah diberikan guru kepada siswa tersebut.

Dapat dilihat bahwa metode numbered heads together (NHT)
merupakan metode yang mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran,
keinginan untuk belajar dalam dirinya sangat kuat, dan metode ini juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling meberikan ide-ide
kepada teman-temannya, dan menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap
pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru.

Berdasarkan uraian di atas bahwa hasil penelitan menunjukkan
kelompok siswa yang belajar menggunakanmetode numbered heads
togetherlNHT)memiliki skor hasil belajar PAI dengan rata-rata sebesar 17,7.

Jadi Uji ANAVA menunjukkan bahwa hasil yang diajarkan dengan
metode numbered heads fogethe{NHT) ini dilihat dari nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diajarkan dengan metode

numbered heads together(NHT)berpengaruh pada hasil belajar PAI siswa
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khususnya pada materi salat jenazah.Maka dapat dilihat pemilihan metode
pembelajaran yang tepat juga berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya
suatu pembelajaran yang dijalankan pada materi salat jenazah di kelas XI

SMA N 12 Medan.

2. Terdapat Pengaruh Media Audiovisual Terhadap Hasil Belajar

PAI

Media merupakan alat bantu bagi guru dalam proses belajar mengajar,
dengan adanya media guru dengan mudah menyampaikan materi dalam
pembelajaran, dan siswa juga dengan mudah memahami materi yang
disampakan oleh guru. Dapat diketahui media merupakan pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan, dimana dengan media tersebut proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan guna mencapai tujuan pengajaran
yang diinginkan.

Dalam hal ini buku adalah termasuk media dalam pembelajaran akan
tetapi pembahasan disini adalah media audiovisual. Dalam proses
pembelajaran media audiovisual merupakan media yang menggunakan
panca indra, media audio berkaitan dengan indra pendengaran, pesan yang
akan disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang auditif, baik verbal
(kedalam kata-kata atau lisan) maupun non verbal. Media visual adalah yang
berkaitan dengan penglihatan, yang dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran
dalam ingatan.

Dalam proses pembelajaran, media audiovisual sangat relevan

digunakan guru sebagai pengantar ilmu pengetahuan. Dimana dengan
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menggunakan media audiovisual ini bisa ditangkap melalui indera
pandangan dan pendengaran sehingga tidak perlu memisahkan antara siswa
yang lemah dalam pendengaran dan penglihatannya.

Dalam proses pembelajaran khususnya pada materi salat jenazah
media audiovisual sangatlah cocok digunakan dimana dalam hal ini,
penekanan utama dalam pengajaran audiovisual adalah pada nilai belajar
yang diperoleh melalui pengalaman konkrit. Melalui indera pandangan dan
pendengaran siswa akan lebih mudah menangkap dan menyerap
pembelajaran yang diberikan guru.

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
siswa yang belajar dengan media audiovisual memiliki skor hasil belajar PAI
dengan rata-rata sebesar 16,5.

Jadi hasil analisa data dalam penelitian ini yang di tes dengan
menggunakan uji ANAVA dua jalur hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa khususnya pada materi salat jenazah yang
belajar dengan menggunakanmedia audiovisualini dilihat dari nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang diajarkan dengan metode
media audiovisual berpengaruh pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa khususnya pada materi salat jenazah. Maka dapat dilihat pemilihan
media pembelajaran yang tepat juga berpengaruh terhadap berhasil atau
tidaknya suatu pembelajaran yang dijalankan pada materi salat jenazah di

kelas XI SMA N 12 Medan.
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Berdasarkan penelitian di atas, dapat dilihat betapa pentingnya
seorang guru menguasai berbagai media pembelajaran sehingga peserta didik

tidak merasa jenuh dan bosan pada proses pembelajaran.

3. Terdapat Pengaruh Metode Numbered Heads Together (Nht)

Dan Media AudiovisualTerhadap Hasil Belajar PAI

Metode numbered heads togetheNHT) dan media audiovisual
adalah metode dan media yang sangat tepat digunakan dalam proses belajar
mengajar. Dimana metode numbered heads together (NHT) merupakan
metode yang mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran,
sedangkan dengan menggunakan media audiovisual guru tidak hanya
berceramah akan tetapi memberikan pembelajaran dengan
menggunakanmedia audiovisual.

Contohnya saja dengan materi salat jenazahh guru tidak bisa hanya
menjelaskan dengan kata-kata saja akan tetapi lebih baik jika guru
menggunkan audiovisual dengan memperlihatkan dari powerpoint ataupun
VCD dengan menggunakan suara dan gambar yang akan diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

Ada kalanya sebuah materi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar itu tidak hanya menjelaskan akan tetapi biar lebih jelas lagi
dan efektif dalam proses belajar mengajar guru dapat menggunakan media
audio visual.

Maka dengan demikian dalam proses pembelajaran dapat terlihat

bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang kuat pada siswa
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yang belajar menggunakanmetode numbered heads togethefNHT) dan
media audiovisual. Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa memiliki
skor hasil belajar Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi salat
jenazah adalah dengan nilai rata-rata sebesar 23,6.

Dapat disimpulkan bahwa pada proses pembelajaran, memilih metode
dan mediayang tepat pada materi tertentuakan mempengaruhi hasil belajar
siswa dan dengan metode dan media yang tepat juga dapat menciptakan
suasana belajar yang efektif dan menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran, metode dan media yang tepat juga
sangat mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar, sehingga dengan
menggunakan metode dan media yang tepat siswa dapat temotivasi
untukmengikuti proses pembelajaran yang akan berlangsung. Penguasaan
guru dalam menerapkan metode dan media pembelajaran juga sangat
berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

Oleh itu, penggunaan metode dan media yang tepat serta penguasaan
guru dalam menggunakan metode dan media tersebut harus sinkron sehingga
terciptanya suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Aagama Islam khususnya materi salat
jenazah.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat dilihat betapa pentingnya
seorang guru menguasai berbagai metode dan media pembelajaran sehingga
siswa tidak merasa jenuh dan bosan dengan penyampaian dan metode yang
monoton. Oleh itu, memilih metode yang tepat juga termasuk hal urgen bagi

seorang guru dalam menyampaikan materi sehingga korelasi antara metode
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dan materi bisa saling mendukung dan hasil pembelajaran tentunya semakin
meningkat.

Hal ini dikarenakan kemampuan yang dimiliki siswa itu berbeda.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga berpengaruh terhadap

berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran yang dijalankan pada materi salat

jenazah di kelas XI SMA N 12 Medan.

E. Keterbatasan Penelitian

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan tertentu begitu
juga dengan metode yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian.
Namun peneliti berharap setiap guru harus menggunakan metode yang
difahami dan mampu dilaksanakannya tentunya sesuai dengan kebutuhan
siswa dan tuntutan materinya.Peneliti terlebih dahulu mengutarakan
keterbatasan maupun kelemahan-kelemahan yang ada pada penelitian ini.
Hal ini diperlukan, agar tidak terjadi kesalahan dalam memanfaatkan hasil
penelitian ini.

Penelitian yang mendeskripsikan tentang hasil belajar siswa yang
diajar dengan metode numbered head together (NHT) dan media audiovisual
pada materi salat jenazah, kedua metode pembelajaran tersebut bukan
termasuk mempengaruhi hasil belajar siswa saja. Dimungkinkan masih
banyak lagi metode dan media pembelajaran yang dapat mempengaruhi
hasil belajar.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pengaruh metode

numbered head together (NHT) dan media terhadap hasil belajar, dan tidak
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membahas metode dan media pembelajaran lain. Ini merupakan salah satu
keterbatasan peneliti.

Dalam pembelajaran Pendidkan Agama Islam khususnya pada materi
salat jenazah, banyak hal yang menjadi latar belakang siswa yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, antara lain tinggi motivasi, tinggi kemampuan
memahami, lama belajar di rumah. Kesemuanya itu dapat mempengaruhi

hasil belajar PAI siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan
pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruhpositif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa yang belajar dengan menggunakan metode numbered
heads together (NHT). Denganhasil nilai rata-rata 17,7.

2. Terdapat pengaruhpositif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa yang belajar dengan menggunakanmedia audiovisual.
Denganhasil nilai rata-rata 16,5.

3. Terdapat pengaruhpositif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa yang belajar denganmetode numbered heads together
(NHT) dan media AudiovisualDenganhasil nilai rata-rata 23,6. Hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang belajar dengan metode
Numbered Heads Together (NHT) dan media Audiovisual lebih tinggi
dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islamsiswa yang diajarkan
dengan metode numbered heads togetheNHT) tersendiri dan media
audiovisual tersendiri.

Maka berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dilihat perbedaan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang menggunakan metode dan

medialebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
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siswa yang menggunakan metode saja atau media saja,dilihat dari hasil
belajar tersebut, dalam pembelajaran guru sangatdiupayakan untuk mampu
menggunakan metode dan media, dengan bermacam-macam metode dan
media siswa akan termotivasi dalam belajar. Karena dengan beragamnya
metode dan media siswa akan menjadi aktif dan tidak bosan dalam

berlangsungnya pembelajaran.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan hasil penelitian, dan
keterbatasan yang ada pada penelitian ini. Beberapa saran dapat diajukan,
kepada guru, pengelola pendidikan dan peneliiti bidang pendidikan PAI.
1. Guru
Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar lebih
memperhatikan karakteristik siswa dalam pembelajaran sehingga dengan
demikian dapat menentukan pilihan metode dan media pembelajaran yang
lebih sesuai untuk dilaksanakan pada materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
2. Pengelola pendidikan
Kepada pengelola Pendidikan Agama Islamdisarankan untuk
memberikan kesempatan dan peluang kepada para guru untuk melakukan
perubahan dalam usaha meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa.Dan disarankan dalam kegiatan proses pembelajaran sangat perlu
menerapkan metode numbered heads together (NHT) dan media

audiovisual.
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3. Peneliti

Para peneliti yang ingin melakukan penelitian yang terkait dengan
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islamsiswa disarankan untuk
meneliti dengan jalan mengkaji metode pembelajaran yang lain serta dengan
mempertimbangkan Klasifikasi karakteristik siswa yang lain yang terkait
dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam.

Memperhatikan tingkat kebenaran konsep yang diteliti, dari program
yang dikembangkan dapat dipertanggungjawabkan tidaknya hasil dari
program yang dikembangkan dan bagaimana tingkat kelayakan dalam

praktek di lapangan.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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Nama Sekolah : SMA N 12 MEDAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/Semester : XI/2

Waktu : 2 x 45 menit

Aspek : Figih

Pertemuan i |
A. Standar Kompetensi
11. Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah.
B. Kompetensi Dasar

11.1 Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah

C.

Indikator Pencapaian Kompetensi

« Mampu menjelaskan pengertian jenazah

« Mampu menjelaskan tata cara pengurusan jenazah

. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu untuk :

« Mampu menjelaskan pengertian jenazah

« Mampu menjelaskan tata cara pengurusan jenazah

Materi Ajar (Materi Pokok)

Tatacara Pengurusan Jenazah:
* Hukum Islam Tentang Penyelenggaran Jenazahan

Metode Pembelajaran:

a. Model pembelajaran di kelas Eksperimen

+ Ceramah , tanya jawab, dan pemberian tugas
b. Media pembelajaran di kelas kontrol

* (Ceramah, media, tanya jawab, pemberian tugas
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Ekperimen

Kegiatan Awal Metode Alokasi
Waktu
*  Guru Siswa memberi salam dan 15 menit
memulai pelajaran dengan

mengucapkan  basmalah  dan
kemudian  berdoa  bersama
sebelum memulai pelajaran.

* Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

* Secara bersama membaca Al
Quran selama

*  Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan
dengan kompetensi dasar yang

akan dicapai.

Kegiatan Inti Ceramah, 60 menit

*  Sebelum memulai kegiatan inti .
Tanya jawab

metode NHT dan

pemberian tugas

guru memberi tes awal kepada
siswa.

* Dalam kegiatan inti, guru dan
para siswa melakukan beberapa
kegiatan sebagai berikut:

Elaborasi

*  Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan  siswa  tentang
materi Memahami Tatacara
Pengurusan Jenazah.

*  Guru mengawali dengan
mengajukan beberapa
pertanyaan, contohnya:

* Pernahkah kalian mendengar

tentang Tatacara Pengurusan
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Jenazah?

Pernahkah kalian mengetahui
ketentuan syar’i tentang Tatacara
Pengurusan Jenazah ?

Guru menunjuk seorang siswa
yang sudah pernah mengetahui
Tatacara Pengurusan Jenazah
untuk  memberikan  opininya
kepada teman-temannya  di
bawah bimbingan guru.

Setelah para siswa selesai
mendengarkan secara Klasikal,
guru menunjuk beberapa siswa
untuk menerangkanya kembali.
Guru menjelaskan  tentang
sumber Tatacara Pengurusan
Jenazah.

Memberikan LKS tentang materi
yang telah  dipelajari dan
membimbing siswa

Konfirmasi

Pengurusan Jenazah merupakan
fardlu  kifayah yang wajib
dilaksanakan oleh kita sebagai

hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)
Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

Guru menutup / mengakhiri

pelajaran tersebut dengan

15 menit




108

membaca hamdalah/doa.

H. Langkah-langkah Kegiatan Kelas Kontrol

Kegiatan Awal Metode Alokasi
Waktu
*  Guru-Siswa memberi salam dan 15 menit
memulai pelajaran dengan

mengucapkan  basmalah  dan
kemudian berdoa  bersama
sebelum memulai pelajaran.

* Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

* Secara bersama membaca Al
Quran selama

* Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan
dengan kompetensi dasar yang

akan dicapai.

Kegiatan Inti Ceramah, media .
60 menit

*  Sebelum memulai kegiatan inti | Tanya jawab
guru memberi tes awal kepada
siswa.

* Dalam kegiatan inti, guru dan
para siswa melakukan beberapa

kegiatan sebagai berikut:
Elaborasi

* Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan  siswa  tentang
materi Memahami Tatacara
Pengurusan Jenazah.

*  Guru mengawali dengan
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mengajukan beberapa
pertanyaan

*  Guru menjelaskan tentang
sumber Tatacara Pengurusan

Jenazah.
Konfirmasi
* Pengurusan Jenazah merupakan
fardlu  kifayah yang wajib
dilaksanakan oleh kita sebagai

hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup) 15 menit

* Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara  pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

¢ Memberikan LKS tentang materi
yang telah  dipelajari dan
membimbing siswa

* Guru menutup / mengakhiri
pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

*  Guru mengucapkan  salam
kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab

salam.

I. Penilaian
+ Tes perbuatan (Performance Individu)

+ Tes tertulis
J. Bahan/Sumber Belajar

« Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI




Buku pelajaran PAI SMA kelas 2
Metode, media dan lembar LKS

Mengetahui
Kepala Sekolah SMA Negeri 12 Medan

Drs. Jasmen Tampubolon, M. Si.
NIP: 19590406 198903 1 005

Senin, 06 Juni 2016

Peneliti

Juniati Harahap
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LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 12 MEDAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : XI/2

Waktu : 2 x 45 menit
Aspek : Figih

Pertemuan ||

A. Standar Kompetensi

11.

Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah.

B. Kompetensi Dasar

11.1 Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah

11.2 Melafalkan bacaan do" a salat jenazah

C.

Indikator Pencapaian Kompetensi
« Mampu menjelaskan syarat dan rukun salat jenazah

+ Mampu melafalkan bacaan do"a salat jenazah

. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu untuk :

* Mampu menjelaskan syarat danrukun salat jenazah

* Mampu melafalkan bacaan do"a salat jenazah

Materi Ajar (Materi Pokok)

Tatacara Pengurusan Jenazah:

Hukum Islam Tentang Penyelenggaran Jenazah

. Metode Pembelajaran:

a. Model pembelajaran di kelas Eksperimen
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+ Ceramah , tanya jawab, Metode Numbered Heads Together

(NHT) dan Media Audiovisual, diskusi dan pemberian tugas

c. Media pembelajaran di kelas kontrol

* Ceramah, media, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, dan

pemberian tugas

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Ekperimen

Kegiatan Awal Metode Alokasi
Waktu
* Guru Siswa memberi salam dan 15 Menit
memulai pelajaran dengan

mengucapkan basmalah  dan
kemudian berdoa bersama sebelum
memulai pelajaran.

Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

Secara bersama membaca Al
Quran selama

Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan dengan
kompetensi dasar yang akan

dicapai.

Kegiatan Inti Ceramabh, 60 Menit

Dalam kegiatan inti, guru dan para | Tanya jawab
siswa melakukan beberapa | metode NHT dan

kegiatan sebagai berikut: pemberian tugas
Elaborasi

Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa tentang materi
Memahami Tatacara Pengurusan
Jenazah.

Guru menayangkan video tentang




113

salat jenazah
Guru membagi kelompok-
kelompok kecil kepada siswa, dan
setiap siswa diberi masing-masing
nomor.
Kemudian siswa menghafalkan
bacaan do'a jenazah, dan
mendiskusikan materi yang telah
diajarkan guru.
Guru menunjuk seorang siswa
yang sudah pernah mengetahui
Tatacara Pengurusan Jenazah
untuk  memberikan  opininya
kepada teman-temannya di bawah
bimbingan guru.
Guru menjelaskan tentang sumber
Tatacara Pengurusan Jenazah.
Memberikan tugas tentang materi
yang telah  dipelajari  dan
membimbing siswa

Konfirmasi
Pengurusan dJenazah merupakan
fardlu  kifayah yang  wajib
dilaksanakan oleh kita sebagai

hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

Guru menutup / mengakhiri

15 Menit
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pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

*  Guru mengucapkan salam kepada
para siswa sebelum keluar kelas

dan siswa menjawab salam.

H. Langkah-langkah Kegiatan Kelas Kontrol

Kegiatan Awal Metode Alokasi Waktu

*  Guru-Siswa memberi salam dan 15 Menit
memulai pelajaran dengan
mengucapkan  basmalah  dan
kemudian berdoa  bersama
sebelum memulai pelajaran.

* Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

* Secara bersama membaca Al
Quran selama
Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan

dengan kompetensi dasar yang

akan dicapai.
Kegiatan Inti Ceramabh, 60 Menit
* Dalam kegiatan inti, guru dan | Tanya jawab,

para siswa melakukan beberapa | Media

kegiatan sebagai berikut: Diskusi dan
Elaborasi pemberian tugas

¢ Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan  siswa  tentang
materi Memahami Tatacara
Pengurusan Jenazah.

*  Guru mengawali dengan

mengajukan beberapa
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pertanyaan

Guru menjelaskan  tentang
sumber Tatacara Pengurusan
Jenazah.

Siswa mendiskusikan materi yang
sudah diterangkan guru.
Memberikan tugas LKS tentang
materi yang telah dipelajari dan

membimbing siswa

Konfirmasi
Pengurusan Jenazah merupakan
fardlu  kifayah yang wajib
dilaksanakan oleh kita sebagai

hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara  pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

Guru meminta agar para siswa
rajin  mempelajari arti dan
hikmah yang terkandung dalam
tatacara pengurusan jenazah.
Guru menutup / mengakhiri
pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

Guru  mengucapkan  salam
kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab

salam.

15 Menit




I. Penilaian

* Tes perbuatan (Performance Individu)
+ Tes tertulis

J. Bahan/Sumber Belajar

« Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI
Buku pelajaran PAI SMA kelas 2
LKS
Karton untuk metode NHT dan media

Mengetahui Senin, 06 Juni 2016
Kepala Sekolah SMA Negeri 12 Medan Peneliti
Drs. Jasmen Tampubolon, M. Si. Juniati Harahap

NIP: 19590406 198903 1 005
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LAMPIRAN 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 12 MEDAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : XI/2

Waktu : 2 x 45 menit
Aspek : Figih

Pertemuan : 11

A. Standar Kompetensi

11. Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah.

B. Kompetensi Dasar
11.1 Melafalkan bacaan do"a salat jenazah

11.2 Mempraktikan tatacara salat jenazah

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
+ Mampu melafalkan bacaan do"a salat jenazah

« Mampu mempraktikkan tatacara salat jenazah

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu untuk :

* Mampu melafalkan bacaan do"a salat jenazah

« Mampu mempraktikkan tatacara salat jenazah

E. Materi Ajar (Materi Pokok)

Tatacara Pengurusan Jenazah:
Hukum Islam Tentang Penyelenggaran Jenazah
F. Metode Pembelajaran:

b. Model pembelajaran di kelas Eksperimen
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* Metode Numbered Heads Together (NHT) dan Media
Audiovisual, diskusi, praktik dan pemberian tugas
d. Media pembelajaran di kelas kontrol

* Ceramah, tanya jawab, media, pemberian tugas, praktik

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Ekperimen

Kegiatan Awal Metode Alokasi Waktu
*  Guru Siswa memberi salam dan 15 Menit
memulai pelajaran dengan

mengucapkan  basmalah  dan
kemudian berdoa  bersama
sebelum memulai pelajaran.

* Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

* Secara bersama membaca Al
Quran selama
Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan

dengan kompetensi dasar yang

akan dicapai.
Kegiatan Inti Ceramabh, 60 Menit
* Dalam kegiatan inti, guru dan | Tanya jawab ,
para siswa melakukan beberapa | metode NHT,
kegiatan sebagai berikut: media dan

pemberian tugas

Elaborasi

* Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan  siswa  tentang
materi Memahami Tatacara
Pengurusan Jenazah.

* Guru menayangkan kembali
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video tentang salat jenazah

Guru  membagi  kelompok-
kelompok kecil kepada siswa,
dan setiap siswa diberi masing-
masing nomor.

Kemudian siswa menghafalkan
bacaan do" a jenazah.
Mendiskusikan materi yang telah
diajarkan guru.

Guru menunjuk seorang siswa
secara individu dengan sesuai
masing-masing nomor.

Siswa mempraktikkan tatacara
salat jenazah.

Guru memberi perhatian penuh
terhadap  pelaksanaan  salat

jenazah siswa.

Konfirmasi
Pengurusan Jenazah merupakan
fardlu  kifayah yang wajib
dilaksanakan oleh kita sebagai

hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

Guru menutup / mengakhiri
pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

Guru  mengucapkan  salam

15 Menit
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kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab

salam.

H. Langkah-langkah Kegiatan Kelas Kontrol

Kegiatan Awal Metode Alokasi
Waktu
*  Guru-Siswa memberi salam dan 15 Menit

memulai pelajaran dengan
mengucapkan  basmalah  dan
kemudian berdoa  bersama
sebelum memulai pelajaran.

* Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

* Secara bersama membaca Al
Quran selama
Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan
dengan kompetensi dasar yang

akan dicapai.

Kegiatan Inti Ceramah, media 60 Menit

* Dalam kegiatan inti, guru dan | Diskusi dan praktik
para siswa melakukan beberapa

kegiatan sebagai berikut:
Elaborasi

*  Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan  siswa  tentang
materi Memahami Tatacara
Pengurusan Jenazah.

* Guru menjelaskan  kembali
tentang sumber Tatacara

Pengurusan Jenazah.
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Siswa mendiskusikan materi yang
sudah diterangkan guru.
Siswa mempraktikkan tatacara
salat jenazah
Memberikan tugas LKS tentang
materi yang telah dipelajari dan
membimbing siswa

Konfirmasi
Pengurusan Jenazah merupakan
fardlu  kifayah yang wajib
dilaksanakan oleh kita sebagai
hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara  pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

Guru meminta agar para siswa
rajin mempelajari arti dan hikmah
yang terkandung dalam tatacara
pengurusan jenazah.

Guru menutup / mengakhiri
pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

Guru mengucapkan  salam
kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab

salam.

15 Menit




I. Penilaian
+ Tes perbuatan (Performance Individu)

» Tes tertulis

J. Bahan/Sumber Belajar
+ Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI

Buku pelajaran PAI SMA kelas 2

LKS
Karton untuk metode NHT
* Media
Mengetahui Senin, 06 Juni 2016
Kepala Sekolah SMA Negeri 12 Medan Peneliti
Drs. Jasmen Tampubolon, M. Si. Juniati Harahap

NIP: 19590406 198903 1 005
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LAMPIRAN 4

Nama

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA N 12 MEDAN

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : XI/ 2
Waktu : 2 x 45 menit

Aspek

: Figih

Pertemuan 2 \"

A.
11.

B.

Standar Kompetensi
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Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah.

Kompetensi Dasar

11.3 Melafalkan bacaan do"a salat jenazah

11.3 Mempraktikan tatacara salat jenazah

C.

Indikator Pencapaian Kompetensi
+ Mampu melafalkan bacaan do"a salat jenazah

« Mampu mempraktikkan tatacara salat jenazah

. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan mampu untuk :

* Mampu melafalkan bacaan do"a salat jenazah

« Mampu mempraktikkan tatacara salat jenazah

. Materi Ajar (Materi Pokok)

Tatacara Pengurusan Jenazah:

Hukum Islam Tentang Penyelenggaran Jenazah

. Metode Pembelajaran:

a. Model pembelajaran di kelas Eksperimen
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*  Metode Numbered Heads Together (NHT), diskusi, praktik dan
pemberian tugas

b. Media di kelas Kontrol
* Media Audiovisual, diskusi, tanya jawab, praktik

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Ekperimen

Kegiatan Awal Metode Alokasi Waktu
*  Guru Siswa memberi salam dan 15 Menit
memulai pelajaran dengan

mengucapkan  basmalah  dan
kemudian  berdoa  bersama
sebelum memulai pelajaran.

* Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

* Secara bersama membaca Al
Quran selama
Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan
dengan kompetensi dasar yang

akan dicapai.

Kegiatan Inti Ceramabh, 60 Menit

* Dalam kegiatan inti, guru dan | Tanya jawab ,
para siswa melakukan beberapa | metode NHT,

kegiatan sebagai berikut: media dan

Elaborasi pemberian tugas

* Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan  siswa  tentang
materi Memahami Tatacara
Pengurusan Jenazah.

* Guru menayangkan kembali
video tentang salat jenazah

* Guru membagi  kelompok-

kelompok kecil kepada siswa,
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dan setiap siswa diberi masing-
masing nomor.
Kemudian siswa menghafalkan
bacaan do" a jenazah.
Mendiskusikan materi yang telah
diajarkan guru.
Guru menunjuk seorang siswa
secara individu dengan sesuai
masing-masing nomor.
Siswa mempraktikkan tatacara
salat jenazah.
Guru memberi perhatian penuh
terhadap  pelaksanaan  salat
jenazah siswa.
Guru memberikan tes akhir
kepada siswa

Konfirmasi
Pengurusan Jenazah merupakan
fardlu  kifayah yang wajib
dilaksanakan oleh Kkita sebagai
hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)

Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

Guru menutup / mengakhiri
pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

Guru  mengucapkan  salam

15 Menit
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kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab

salam.

H. Langkah-langkah Kegiatan Kelas Kontrol

Kegiatan Awal Metode Alokasi
Waktu
*  Guru-Siswa memberi salam dan 15 Menit

memulai pelajaran dengan
mengucapkan  basmalah  dan
kemudian berdoa  bersama
sebelum memulai pelajaran.

* Siswa menyiapkan kitab suci Al
Quran

* Secara bersama membaca Al
Quran selama
Guru menjelaskan secara singkat
materi yang akan diajarkan
dengan kompetensi dasar yang

akan dicapai.

Kegiatan Inti Ceramah 60 Menit

* Dalam kegiatan inti, guru dan | Diskusi dan, media
para siswa melakukan beberapa | audiovisual, praktik

kegiatan sebagai berikut:
Elaborasi

*  Untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan  siswa  tentang
materi Memahami Tatacara
Pengurusan Jenazah.

* Guru menjelaskan  kembali
tentang sumber Tatacara

Pengurusan Jenazah.
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+ Siswa mendiskusikan materi yang
sudah diterangkan guru.

+ Siswa mempraktikkan tatacara
salat jenazah

* Guru memberikan tes akhir
kepada siswa

Konfirmasi

Pengurusan Jenazah merupakan
fardlu  kifayah yang wajib
dilaksanakan oleh kita sebagai
hamba yang bersosial.

Kegiatan Akhir (Penutup)

*  Guru meminta agar para siswa
sekali lagi menerangkan tentang
hikmah yang terkandung dalam
tatacara  pengurusan jenazah
sebagai penutup materi
pembelajaran.

*  Guru meminta agar para siswa
rajin mempelajari arti dan hikmah
yang terkandung dalam tatacara
pengurusan jenazah.

* Guru menutup / mengakhiri
pelajaran tersebut dengan
membaca hamdalah/doa.

Guru mengucapkan  salam
kepada para siswa sebelum
keluar kelas dan siswa menjawab

salam.

15 Menit
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I. Penilaian
* Tes perbuatan (Performance Individu)

» Tes tertulis

J. Bahan/Sumber Belajar
« Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI

Buku pelajaran PAI SMA kelas 2

LKS
Karton untuk metode NHT
* Media
Mengetahui Senin, 06 Juni 2016
Kepala Sekolah SMA Negeri 12 Medan Peneliti
Drs. Jasmen Tampubolon, M. Si. Juniati Harahap

NIP: 19590406 198903 1 005
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LAMPIRAN 5
INSTRUMEN HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Sekolah : SMA NEGERI 12 MEDAN
Nama Siswa
Kelas

Petunjuk!

1. Jawablah soal pilihan ganda di bawah ini dengan baik dan benar.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban A, B, C, Ddan E yang

menurut anda benar

1. Arti jenazah dalam bahasa adalah...

a.
b.
c.

d.

e.

Hidup
Mayat
Mati
Meninggal

Tewas

2. Hukum salat jenazah adalah...

Wajib

Sunnah
Makruh

Fardhu Kifayah
Fardhu "Ain

3. Untuk jenazah laki-laki, posisi imam pada waktu menyolatkan adalah

berdiri. ..

a.
b.

C.

Disampingnya
Pinggirnya
Searah kepala
Searah betis
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e. Searah lambung

. Syarat syah untuk melaksanakan salat jenazah ada...
a. Dua

b. Tiga

c. Empat

d. Lima

e. Enam

. Kewajiban bagi orang muslim terhadap saudaranya yang sudah
meninggal dunia adalah...

a. Melaksanakan fardhu kifayah

b. Melaksanakan fardhu "ain

c. Melaksanakan kewajiban

d. Melaksanakan perintah

e. Melaksanakan tuntutan

. Di bawah ini tempat yang boleh mensalatkan jenzah, kecuali...
a. Lapangan

b. Rumah

c. Kamar mandi

d. Masjid

e. Mushalah

. Berikut yang termasuk rukun dalam salat jenazah adalah...

a. Mengucapkan takbir dengan keras

b. Membaca surah Al-Fatihah dan salawat atas Nabi Muhammad
Saw

c. Membaca do"a Kunut

d. Rukun dengan Tumakninah

e. Sucu dari hadas besar dan kecil

. Berikut yang termasuk syarat syah salat jenazah adalah...
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a. Suci dari hadas besar dan kecil
b. Mengucap Takbir

c. Niat salat jenazah

d. Takbir Pertama

e. Takbir kedua, ketiga dan keempat

9. Berikut yang termasuk rukun salah jenazah, kecuali...
a. Niat salat jenazah
b. Takbir emapat kali

Membaca Al-Fatihah

Membaca salawat atas Nabi

o

o

e. Ruku" dengan tumakninah

10. Manakah yang termasuk niat salat jenazah untuk perempuan dewasa!

I DL N0 3 0 s 225 o
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11. Di bawah ini merupakan rukun salat jenazah!

1. Niat

2. Membaca do" a untuk jenazah

3. Membaca do " a untuk keluarga yang ditinggalkan

4. Membaca surah Al-Fatihah

5. Membaca shalawat atas Nabi
6. Salam

Tentukanlah rukun salat jenazah tersebut dengan benar!
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1,2,4,5,3,dan 6
1,3,4,2,5 dan 6
1,4,5,2,3,dan 6
1,5,2,3,4,dan 6
e. 1,2,3,4,5,dan6

SIS

Q.

12.Sambung bacaan do"a di bawah ini!

Lo 2 o - Lo ~ o

............... UE ATy e Ly all o L3 4 e G

Yy Q'U"} ffw. sy
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13.Di bawah ini merupakan syarat syah salat jenazah kecuali ...
a. Salat jenazah dilakukan setelah jenazah dimandikan
b. Takbir pertama
c. Yang salat jenazah harus orang Islam
d. Suci dari hadas besar dan kecil, menghadap kiblat dan menutup
aurat

e. Letak jenazah di sebelah kiblat dari yang mensalatkan

14.Untuk jenazah perempuan, posisi imam pada waktu menyolatkan
adalah berdiri. ..
a. Disampingnya
b. Pinggirnya

c. Searah kepala
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d. Searah betis

e. Searah lambung

15. Perhatikan pernyataan berikut di bawah ini!
1. Niat

Takbir empat kali

Menghadap kiblat

Membaca surah Al Fatihah

Membaca halawat atas Nabi

Mengucap salam

N ok

Membaca doa untuk mayat sesudah takbir ketiga dan keempat
sebelum salam

Dari pernyataan tersebut di atas, yang termasuk syarat syah salat
jenazah adalah.....

a. 1,2,3,4,5,dan 6

b. 1,2,4,5, 7dan6

c. 1,3,4,7,5dan6

d. 1,2,4,5 7dan6

e. 1,4, 2 3,5,7dan 6

16. Berapah rukun salat jenazah....
a. Tiga
b. Empat

Lima

o

A

Enam

e. Tujuh

17.Bacaan do'a di bawah ini merupakan bacaan do'a dalam salat

jenazah yang dibaca pada takbir ....
ATy i )y 35 LS Uy 4l B s U 2400

a. Takbir pertama
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b. Takbir ke dua
c. Takbir ke tiga
d. Takbir ke empat

e. Takbir ke lima

18. Lengkapilah bacaan do"a di bawah ini!

- &0 o ~ % L0 - /}co,: T - ;f <. /}/.// i
\'A‘G'AJ'}U U) OMWU‘} L‘*‘@"jbal;‘ ........... Ct&-@.ﬁ{)‘)ﬁy 9
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e sy s 0b.
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el sl d.
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19.Dalam melaksanakan salat jenazah harus melakukan syarat syah salat
jenazah terlebih dahulu, di bawah ini yang bukan termasuk syarat

syah salat jenazah adalah...

a. dJenazah diletakkan di sebelah kiblat orang yang menshalatkannya.

b. Sebelum menshalatkan, jenazahnya dimandikan dan dikafani
terlebih dahulu.

c. Suci dari hadas besar dan kecil, seperti syarat shalat wajib dan
sunah.

d. Membaca do"a untuk mayat

e. Menutup aurat
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20.Pada salat jenazah bacaan takbir untuk mayat yang masih anak - anak

yang belum baligh baik itu mayat laki-laki maupun perempuan

bacaannya berbeda dengan mayat dewasa laki-laki dan perempuan,

pada takbir keberapa yang bacaan do" a tersebut berbeda!

a.
b.
C.

d.

e.

Satu
Dua
Tiga
Empat

Lima

21.Yang termasuk niat salat jenazah untuk anak perempuan adalah..

gﬁgﬁ@;i}/ﬁuwug}\f;u\}xcjm\ mdl&alwa
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22.Dalam melaksanakan salat jenazah bacaan takbir yang apabila

mayatnya laki-laki dewasa dan apabila mayatnya perempuan dewasa

bacaannya berbeda, maka bacaan berbeda tersebut dibaca ketika

pada takbir ke...

a.
b.

C.

3 dan 4
4 dan 5
3 dan 2
3dan1
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1dan?2

23.Pada salat jenazah takbir ke tiga membaca...

Niat

Membaca Salawat atas Nabi
Membaca Al-Fatiha

Membaca do"a untuk si mayat

Membaca do" a untuk keluarga yang ditinggalkan

24.Di bawah ini termasuk niat salat jenazah!

R A AP R R P (F R P R A

e o o P

s 0 [

f

e -

Niat salat mayat laki-laki dewasa
Niat salat anak laki-laki dan perempuan
Niat salat mayat anak perempuan

Niat salat mayat perempuan dewasa

. Niat salat mayat anak laki-laki

25.Di bawah ini yang merupakan manfaat dari salat jenazah adalah...

o o

a. Mengingat mati
b.

Untuk mendo " akan si mayat
Untuk mendo " akan orang muslim dan muslimat
Untuk mendapatkan pahala

Unruk mendo " akan diri sendiri

26.Lengkapilah bacaan di bawah ini!

a.

St all Ca bl / Lale) SN (&S L L, 1% e L
&l
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27.Perhatikan pernyataan berikut dibawah ini!

1.

SRR o

a.
b.
c.
d.

e.

Yang salat jenazah harus orang Islam
Merendahkan suara bacaan ketika salat
Salat jenazah dilakukan setelah jenazah dimandikan

Membaca surah Al fatihah

Letak jenazah di sebelah kiblat dari yang mensalatkan

Dari pernyataan tersebut di atas, yang termasuk syarat syah salat
jenazah adalah...
1,2,dan 3
1,2, dan 4
1,3,dan 5
2,3,dan 4
3,4,dan 5

28.Manakah yang termasuk niat salat jenazah untuk laki-laki dewasa?

L;UJJJC);SL;/CH& ua}u\j\.&c)\\.uw.aj\&&y\ .a
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29.Dalam bacaan do‘a salat jenazah harus di sesuaikan dengan
jenazahnya, apabila jenazahnya perempuan maka ucapan do*a hu (4
) di ubah menjadi damir...
a. Humaa (W& )
b. Haa (W)
c. Hum (a8 )
d. Hunnaa ( W)
e. Hii ( )

30. Salat gaibdilakukan apabila jenazah berada di...... masjid
a. Tempat
b. Depan
c. Samping
d. Rumah
e. Tidak ada
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LAMPIRAN 6
Kunci Jawaban
1. C 11.C 21.C
2. D 12. E 22. A
3. C 13.B 23.D
4. C 14.E 24 E
5 A 15.D 25. A
6. C 16.D 26.B
7. B 17.D 27.C
8. A 18. A 28.B
9. E 19.D 29.B
10.E 20.C 30.E
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LAMPIRAN 7
UdJI VALIDITAS dan RELIABILITAS TES
A. Perhitungan Validitas

Perhitungan Validitas soal digunakan rumus Korelasi Product
Momentsebagai berikut :

o (N xy)-(E > y)
TN )Ny )- ()

Untuk mencari validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan
rumus Korelasi Product Moment. Kemudian r,;,,, dikonsultasikan dengan

harga r,., pada taraf signifikansi 5 %. Sebagai contoh perhitungan koefisien
korelasi item nomor 1 dengan data-data sebagai berikut :

> X =25 >y =593
> X*=25 > y? =13359
D> XY =526 N =30

Sehingga ry,,, butir nomor 1 adalah :
30.(593) - (25)(526)
/130.25—(25)? {{30.13359— (523)? |

_ 955
J(125)(49121)
955
247793

= 0,385

I’hitung -

Nilai r,,,, dikonsultasi dengan nilai r,,; dengan N = 30 sebesar 0,361.
Hasil Nilai 1,4 (0,385) > 1., (0,361), maka butir nomor 1 dinyatakan valid.

Secara lengkap di bawah ini disajikan hasil perhitungan validitas sebagai
berikut :



PERHITUNGAN VALIDITAS ITEM TES

No. Tpitung Yiobel Keterangan
1 0,385 0,361 Valid
2 0,431 0,361 Valid
3 0,577 0,361 Valid
4 0,567 0,361 Valid
5 0,465 0,361 Valid
6 0,652 0,361 Valid
7 0,050 0,361 Tidak Valid
8 0,810 0,361 Valid
9 0,856 0,361 Valid
10 0,492 0,361 Valid
11 0,428 0,361 Valid
12 -0,313 0,361 Tidak Valid
13 0,365 0,361 Valid
14 0,531 0,361 Valid
15 0,856 0,361 Valid
16 0,264 0,361 Tidak Valid
17 0,491 0,361 Valid
18 0,856 0,361 Valid
19 0,053 0,361 Tidak Valid
20 0,846 0,361 Valid
21 0,454 0,361 Valid
22 0,419 0,361 Valid
23 0,405 0,361 Valid
24 0,501 0,361 Valid
25 0,426 0,361 Valid
26 0,415 0,361 Valid
27 0,725 0,361 Valid
28 0,736 0,361 Valid
29 0,409 0,361 Valid
30 0,424 0,361 Valid
31 0,447 0,361 Valid
32 0,501 0,361 Valid
33 -0,140 0,361 Tidak Valid

141
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34 0,638 0,361 Valid
35 0,422 0,361 Valid

Dari tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa dari 35 butir soal
diperoleh hasil 30 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid yaitu soal
nomor 7, 12, 16,19, dan 33

B. Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas tes dilakukandengan menggunakan
perhitungan memakai rumus Kudder Rieharsen (KR) 20 yaitu :

e

Diketahui :

k = 35 soal
St? = 54,579
> pq = 7,046

Maka dari data yang diuji cobakan diperoleh :

i _( 35 j 54579—7,046
Hl3s-1 54,576

= (1,029) (0,871)
= 0,897
Sehingga didapat harga reliabilitas tes hasil belajar ini sebesar 0,897.

Setelah dikonsultasikan dengan indeks korelasi termasuk dalam kategori
sangat tinggi.
C. Indek Kesukaran Tes

Indeks kesukaran soal ditentukan dengan menggunakan rumus :

p-B
J
Sebagai contoh perhitungan dapat diambil butir soal nomor 1, yaitu :
B =25 ; J =30
Maka :
25

P==—=083
30
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Dari perhitungan di atas dan dikonsultasikan dengan rentang nilai,

maka dapat disimpulkan butir soal nomor 1 tergolong Mudah.
PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN ITEM

Item B P Keterangan
1 25 0,833 Mudah
2 23 0,767 Mudah
3 10 0,333 Sedang
4 11 0,367 Sedang
5 13 0,433 Sedang
6 12 0,400 Sedang
7 9 0,300 Sedang
8 17 0,567 Sedang
9 17 0,567 Sedang

10 26 0,867 Mudah
11 13 0,433 Sedang
12 5 0,167 Sukar

13 27 0,900 Mudah
14 25 0,833 Mudah
15 19 0,633 Sedang
16 13 0,433 Sedang
17 14 0,467 Sedang
18 19 0,633 Sedang
19 12 0,400 Sedang
20 21 0,700 Mudah
21 9 0,300 Sedang
22 13 0,433 Sedang
23 10 0,333 Sedang
24 27 0,900 Mudah
25 27 0,900 Mudah
26 9 0,300 Sedang
27 19 0,633 Sedang
28 22 0,733 Mudah
29 14 0,467 Sedang




144

30 9 0,300 Sedang
31 20 0,667 Sedang
32 27 0,900 Mudah
33 15 0,500 Sedang
34 20 0,667 Sedang
35 21 0,700 Mudah

D. Daya Pembeda

Untuk menentukan daya beda masing-masing item soal digunakan

rumus sebagai berikut :
B
D=_—-A_ Bg
Ja s
hasil perhitungan untuk soal nomor 1, diperoleh :

14 11 _ o920

15 15
Dengan demikian untuk soal nomor 1 berdasarkan daya beda tes dapat
dikategorikan dalam kriteria Cukup.
Dengan cara yang sama, untuk tingkat kesukaran dan daya beda
butir soal tes selanjutnya dapat dihitung dan diperoleh hasil perhitungan

selengkapnya sebagai berikut.

Ringkasan Daya Pembeda Tes

Batas
Item Atas Batas Bawah | Daya beda Kategori

1 14 11 0,200 Cukup

2 14 9 0,333 Cukup

3 9 1 0,533 Baik

4 9 2 0,467 Baik

5 10 3 0,467 Baik

6 10 2 0,533 Baik

7 5 4 0,067 Jelek

8 14 3 0,733 Baik Sekali
9 15 2 0,867 Baik Sekali
10 15 11 0,267 Cukup




11 9 4 0,333 Cukup
12 0 5 -0,333 Jelek

13 15 12 0,200 Cukup
14 15 10 0,333 Cukup
15 15 4 0,733 Baik Sekali
16 8 5 0,200 Cukup
17 11 3 0,533 Baik

18 15 4 0,733 Baik Sekali
19 6 6 0,000 Jelek
20 15 6 0,600 Baik

21 7 2 0,333 Cukup
22 8 5 0,200 Cukup
23 8 2 0,400 Baik

24 15 12 0,200 Cukup
25 15 12 0,200 Cukup
26 7 2 0,333 Cukup
27 15 4 0,733 Baik Sekali
28 15 7 0,533 Baik

29 11 3 0,533 Baik

30 7 2 0,333 Cukup
31 13 7 0,400 Baik

32 15 12 0,200 Cukup
33 7 8 -0,067 Jelek
34 14 6 0,533 Baik

35 13 8 0,333 Cukup
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